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                                  ABSTRAK 

Ufia Nur Azifah 

NIM. 1917302144 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah 

Universias Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Menjaga keutuhan dan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga 

tidaklah mudah, terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi oleh pasangan 

suami istri. Sebuah tantangan yang berbeda dari keluarga pada umumnya yang 

dialami oleh pasangan suami istri yang berjauhan adalah menjaga keharmonisan 

dalam kondisi suami dan istri tidak dalam satu atap dengan kurun waktu yang 

lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pemenuhan hak dan 

kewajiban keluarga pelayaran serta upaya keluarga pelayaran yang menjalani 

rumah tangga jarak jauh dalam menjaga keharmonisan keluarga di Desa Pasir 

Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat menurut tinjauan hukum Islam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan penelitiannya yaitu pendekatan normatif dan 

sosiologis. Dimana dalam literatur Islam yang terkait dengan norma-norma 

keagamaan akan dihubungkan dengan realitas sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan 

observasi dari keluarga pelayaran di Desa Pasir Kidul Kecamatan Puwokerto 

Kabupaten Banyumas, sedangkan sumber data sekunder berasal dari karya tulis 

ilmiah dan buku  yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun pengempulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumenasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

pelayaran di Desa Pasir Kidul telah terpenuhi meskipun kurang efektif. Upaya 

yang dilakukan oleh keluarga pelayaran dalam menjaga keharmonisan rumah 

tangganya adalah meimbangun komunikasi yang baik sesuai dengan Q.S At-

Tahrim ayat 6, meimbangun rasa saling peircaya sesuai dengan Q.S Al-Hujurat ayat 

12, meinjaga komitmein sesuai dengan Q.S An-Nisa ayat 21, saling teirbuka sesuai 

dengan Q.S Al-Maidah ayat 67, dan meincari keigiatan positif sesuai dengan Q.S 

Al-Mu‟minun ayat 5-7. Dalam hal ini berkaitan dengan fiqh keluarga, komunikasi 

dalam hubungan suami isteri dilakukan dengan cara yang ma‟ruf melalui etika 

yang telah diberikan dalam hukum perkawinan. Dengan adanya sistem 

komunikasi penunaian hak-hak perkawinan bagi suami dan isteri yang memiliki 

tujuan untuk menjaga keharmonisan dalam keluarga dapat terealisasi. 

Kata kunci: Keharmonisan, Pelayaran, Rumah Tangga Jarak Jauh, Hukum Islam 
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MOTO 

 

“Hal-hal lain mungkin mengubah kita, tetapi kita memulai dan mengakhiri dengan 

keluarga” 

 

(Anthony Brandt) 
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                  PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama anara menteri agama dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di bawah) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …. „…. Koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق



 

 

xii 

 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoflong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍamah U U 

 

Contoh: 

 su‟ila  سُعِلَ  kataba  كَتَبَ 

 yażhabu يذَْىَبُ  fa‟ala    فَ عَلَ 

 

2) Vokal rangkap (diftong) 

Vokal rangkap  bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  + ي    fatḥah dan ya Ai A dan I 

َ  + و    fatḥah dan wawu Au A dan U 

 

Contoh: 
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حَوْلَ    Kaifaكَيْفَ     Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ  ا … …. fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 

َ   ي    Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َ   و  َ  ḍamah dan wawu Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:   َقاَل - qāla   ُرَسُوْل - rasūlu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta Marbūṭah hidup 

Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3) Jika suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 mawaddatawwarahmah مَّوَدَّةً وَرَحَْْةً 

 ay yutimmar-raḍā'ah أَن يتُِمَّ ٱلرَّضَاعَةَ 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 rabbanā –     رَب َّنَا

 lā tukallafu - لََ تُكَلَّفُ 

6.Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 

qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: Baik diikuti huruf 

syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Contoh: 

الْمَعْرُوْفِ    al- ma‟rūfi 

رُ            الْْبَِي ْ      al- khabīru 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Jika Hamzah itu terletak 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

Hamzah di awal  ْأَحَدكُُم aḥadukum 

Hamzah di tengah  َأَن يََْكُل ay ya`kula  

Hamzah di akhir  ًٓوَنِسَاء wa nisā`ā 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan dua cara: 

dapat dipisah perkata dan dapat juga dirangkaikan. Namun, penulis memilih 

penulisan kata ini dengan perkata. Contoh: 

 Wa min āyātihī an khalaqa lakum : وَمِنْ ءَايََٰتِوِ أَنْ خَلَقَ لَكُم 

نَكُم مَّوَدَّةً وَرَحَْْةً   wa ja'ala bainakum mawaddataw wa raḥmah : وَجَعَلَ بَ ي ْ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. Contoh: 

 wa lā yagtab ba'ḍukum : وَلََ يَ غْتَب ب َّعْضُكُم

 Wa laqad ra`āhu bil-ufuqil-mubīn : وَلَقَدْ رَءَاهُ بٱِلْْفُُقِ ٱلْمُبِيِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial dan tidak bisa hidup sendiri. Untuk 

memenuhi kebutuhannya, manusia membutuhkan bantuan orang lain. 

Salah satunya dengan menjalin hubungan bersama lawan jenis, untuk 

melanjutkan ke tahap yang lebih serius, yaitu pernikahan. Pernikahan 

bukan hanya aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia sebagai makhluk sosial saja, tetapi juga merupakan bagian dari 

aktivitas kepada Allah SWT. Akibatnya, pernikahan merupakan aktivitas 

yang dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu perspektif duniawi yang 

memandang manusia sebagai makluk sosial, dan perspektif spiritual, yang 

berhubungan dengan sang pencipta dan menganggapnya sebagai ibadah.
1
  

Dalam Islam, perkawinan adalah perjanjian yang mengikat secara 

hukum antara pria dan wanita untuk membolehkan hubungan seksual 

dengan perasaan saling rela antara keduanya yang diikuti dengan rasa cinta 

dan kedamaian serta mendapat ridho Allah SWT. Dalam pasal 1 Undang-

undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, menyebutkan bahwa 

perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang 

                                                 
1
 Adib Machrus and Dkk, Fondasi Keluarga Sakinah, Subdit Bina Keluarga Sakinah, 

Ditjen Bimas Islam Kemenag RI (Jakarta: Subdi Bina Keluarga Sakinah, 2017). 
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Maha Esa.
2
 Pengertian tersebut dijelaskan kembali dalam pasal 2 KHI 

bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
3
  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21 yang 

berbunyi: 

نَكُمْ مَوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ وَمِنْ آيةَِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُ وْا إليَ ْ

لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ وَرَحَْْةً إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيََتٍ   

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”.
4
  

 

Dalam ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa pernikahan 

memiliki tujuan yaitu untuk menemukan kenyamanan dan kedamaian. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam 

dan selalu menegakannya, sehingga tercipta rasa saling menghormati dan 

saling menyayangi yang memberikan rasa aman, nyaman, dan tentram 

kepada anggota keluarga.. Ayat tersebut juga menggambarkan 

ketentraman, kenyamanan, rasa kasih dan sayang sebagai suatu 

ketenangan yang dibutuhkan oleh masing-masing individu, pria dan 

wanita saat jauh dari pasangannya.  

                                                 
2
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

3
UU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam (Bandung: 

Citra Umbara, 2015) hlm.324 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2012), hlm. 406 
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Kehidupan keluarga yang menentramkan dan penuh kasih akan 

terwujud jika pemenuhan kebutuhan yang menyertai dalam kehidupan 

pernikahan terpenuhi dengan baik dari waktu ke waktu. Dalam pemenuhan 

kebutuhan tersebut, selain bekerja sama secara erat, suami istri perlu 

mengetahui kebutuhan apa yang akan muncul di masa depan, hambatan 

yang akan timbul, dan upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 

kebutuhan tersebut.
5
  

Pada realitasnya banyak dijumpai pasangan suami istri yang tidak 

dalam kediaman yang sama setelah menikah karena berbagai faktor, 

misalnya, faktor ekonomi, pendidikan, maupun karir. Kondisi tersebut 

dapat dijumpai pada fenomena yang banyak terjadi saat ini yang sering 

disebut dengan menjalani rumah tangga jarak jauh yang merupakan 

keadaan dimana pasangan suami istri yang menjalani kehidupan rumah 

tangga secara berjauhan atau terpisah dan tidak tinggal dalam satu atap.
6
 

Profesi sebagai pelayaran merupakan pekerjaan di kapal yang memiliki 

keahlian khusus dan sebelumnya telah menempuh pendidikan pelayaran. 

Banyak orang memilih pekerjaan tersebut sebagai mata pencaharian 

karena berbagai alasan, baik karena gaji atau pendapatan dari pekerjaan ini 

dianggap cukup tinggi dan menarik, serta merupakan pekerjaan yang 

berpamor dan berseragam.  

                                                 
5
 Adib Machrus and Dkk, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta: Subdit Bina Keluarga 

Sakinah, 2017), hal. 60. 
6
 Amalia Friska Dyah Nugraheni and Poerwanti Hadi Pratiwi, "Pernikahan Jarak Jauh 

(Long Distance Mariage) Pada Masyarakat Perkotaan (Studi Di Kecamatan Kalikotes, Kabupaten 

Klaten)", Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol.9.No.4 (2020), hlm. 3. 
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Sebagai seorang pelayar, menjalani rumah tangga jarak jauh 

bukanlah keadaan yang mudah untuk dijalani, karena suami harus siap 

meninggalkan keluarga selama berbulan-bulan atau lebih. Rumah tangga 

jarak jauh juga sangat rentan akan terjadinya permasalahan, seperti 

sulitnya pasangan untuk bertemu, komunikasi yang tidak lancar, pikiran-

pikiran negatif yang mengakibatkan adanya kesalahpahaman, masalah 

kepercayaan yang sulit untuk didapatkan karena berjauhan, kecemasan dan 

kekhawatiran yang berlebih serta kebutuhan biologis pasangan tersebut 

juga menjadi kendala. Pemahaman pasangan akan hak dan kewajiban 

sangat penting guna menjaga keharmoisan rumah tangga. Sebagai 

pasangan suami istri tentu memiliki hak dan kewajiban bersama meskipun 

sedang berjauhan.
7
  

Dengan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, 

dapat memudahkan bagi suami istri yang menjalani rumah tangga jarak 

jauh untuk menjalin komunikasi. Dengan kemudahan teknologi tersebut, 

maka salah satu permasalahan mengenai hak dan kewajiban suami istri 

yaitu kebutuhan biologis yang tidak terpenuhi dengan baik dapat menjadi 

cara tersendiri sebagai jalan untuk melakukan kesenangan atau 

memperoleh kepuasan yang berhubungan dengan seks meskipun tidak 

bertemu langsung, yaitu dengan melakukan video call atau dikenal dengan 

Video Call Sex (VCS) yang digunakan untuk meluapkan hasrat 

                                                 
7
 Ahmad Fauzi and Dahliah,"Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar Dalam Membina 

Keharmonisan Rumah Tangga Di Kecamatan Puger Kabupaten Jember", Jurnal Paradigma 

Madani,  Vol. 4 No.2 (2017), 27–40 
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seksualnya.
8
 Namun, terjadi perpedaan pendapat mengenai kebolehan 

Video Call Sex (VCS) dalam hukum Islam. 

Selain itu, di era digital ini fitur jejaring sosial media juga menjadi 

kemudahan akses bagi pasangan yang menjalani rumah tangga jarak jauh. 

Dengan sosial media, seseorang dapat terhubung dengan orang-orang 

terdekatnya, termasuk dapat memantau lokasi dan aktivitas yang dilakukan 

pasangannya. Hal ini berkaitan dengan komitmen yang dipegang oleh 

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, karena selain komitmen 

lahiriyah, terdapat komitmen digital yang dipegang pasangan jarak jauh 

tersebut, misalnya seperti akun sosial media suami yang dipegang oleh 

istri atau pertukaran password pasangan yang dilakukan sebagai bentuk 

keterbukaan terhadap pasangan. Hal tersebut dapat menjadi cara untuk 

mengurangi kecurigaan dan menanamkan kepercayaan kepada pasangan.
9
 

Namun, juga tidak bisa menjadi jaminan untuk lebih percaya terhadap 

pasangan, karena dapat menggerus kepercayaan, akan muncul perasaan 

gelisah, curiga dan semakin tidak percaya dengan pasangan. Selain itu, 

dapat berdampak pada keharmonisan rumah tangga, karena suami akan 

merasakan dirinya teralu dipatau oleh istri, merasa tidak dipercaya, 

menimbulkan ketidaknyamanan dan dapat mengganggu privasinya.
10

 

                                                 
8
 Ahmad Shafaa Uzzad, “Bagaimana Hukum VCS?”, www. pesantren.id., diakses 26 

Januari 2022. 
9
 Sa‟adatina, "Penggunaan Media Sosial Dalam Dinamika Hubungan Pacaran: Studi 

Terhadap Penggunaan Instagram Pada Pasangan Berpacaran", Jurnal Interaksi Online, Vol.5, 

No.4, 49–58. 
10

 Sunnaholami Halakrispen, “Bolehkan Memiliki Pasword Sosial Media Pasangan”, 

www.medcom.com, diakses 28 Januari 2022 

http://www.medcom.com/
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Wawancara dengan Ibu NS di Desa Pasir Kidul yang merupakan 

istri seorang pelayar. Suaminya sudah berprofesi pelayaran dari sebelum 

menikah. Ibu NS ditinggal oleh suaminya selama kurang lebih 15 tahun 

selama berumah tangga. Menurutnya, faktor terpenting saat menjalani 

hubungan jarak jauh dalam menjaga keharmonisan rumah tangga adalah 

komunikasi. Selain itu, hal yang dapat berpengaruh terhadap 

keharmonisan rumah tangganya yaitu mengenai faktor kepercayaan dan 

komitmen yang harus dipegang erat sebagai resiko pasangan yang 

menjalani hubungan jarak jauh.
11

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Desa 

Pasir Kidul terdapat fakor yang mempengaruhi keharmonisan rumah 

tangga keluarga pelayaran yang menjalani rumah tangga jarak jauh yaitu 

saling menjalin komunikasi, saling memahami, percaya, pengertian, saling 

melindungi, saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Tidak 

semua rumah tangga itu bisa harmonis yang disebabkan karena berbagai 

alasan seperti kurangnya komunikasi, rasa perhatian, kurangnya 

keterbukaan terhadap pasangan. Maka, komunikasi, kepercayaan, 

komitmen, serta pemenuhan hak dan kewajiban yang bisa dijalankan 

dengan baik yang berlandaskan ajaran agama dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh 

agar tetap harmonis.  

                                                 
11

 Nurul Samsiah, istri pelayaran, wawancara pada tanggal 21 Januari 2022 
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Menjaga keharmonisan bagi keluarga pelayaran memang tidak 

mudah. Pasangan suami istri pelayaran harus hidup terpisah untuk 

sementara waktu karena menjalin hubungan jarak jauh. Hal inilah yang 

menyebabkan interaksi antara suami istri menjadi terhalang dikarenakan 

terpisah oleh jarak dan tentu akan menghadapi berbagai masalah atau 

hambatan yang datang pada suami istri dengan cara yang berbeda-beda. 

Akan tetapi beberapa keluarga di Desa Pasir Kidul, Purwokerto Barat, 

penulis mendapati suami yang berprofesi pelayaran yang menjalani rumah 

tangga jarak jauh mampu menjaga serta mempertahankan rumah 

tangganya agar tetap harmonis dan mampu mengatasi setiap permasalahan. 

Sebab itu, maka penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana suami yang 

berprofesi pelayaran di Desa pasir Kidul dalam mempertahankan 

keharmonisan rumah tangganya ditinjau menurut hukum Islam. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dengan isu 

keharmonisan keluarga pelayaran sebagai topik penelitian yang diberi 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Keluarga 

Pelayaran Yang Menjalani Rumah Tangga Jarak Jauh (Studi Kasus Desa 

Pasir Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas)”. 

B. Definisi Operasional 

Perlu adanya pendefinisian istilah-istilah yang menjadi pokok 

bahasan penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai 

maksud dan tujuan penulis dari judul di atas, yaitu: 
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1. Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan atau norma 

tentang bagaimana orang harus berperilaku dalam masyarakatnya, 

berdasarkan ajaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Hukum 

Islam juga dapat diartikan sebagai hukum yang berasal dari ajaran 

Islam.
12

 Dalam hal ini yang dimaksud penulis yaitu upaya keluarga 

pelayar dalam menjaga keharmonisan keluarga menurut hukum Islam.  

2. Profesi Pelayaran 

Pelayaran merupakan sebuah profesi yang dilakukan diatas kapal 

yang besar dan bermesin sera bepergian keberbagai Negara untuk 

melaksanakan pekerjaan yang telah ditugaskan di atas kapal tersebut.
13

 

Dalam hal ini profesi pelayaran yang dimaksud penulis adalah 

pekerjaan yang menjadi pelayar atau pelayaran dalam industri 

pariwisata luar negeri khususnya di kapal pesiar. 

3. Rumah Tangga Jarak Jauh (Long Distance Marriage) 

Rumah tangga jarak jauh yaitu situasi dimana suami dan istri hidup 

terpisah dalam jangka waktu yang lama karena karir pasangan 

tersebut.
14

 Rumah tangga jarak jauh merupakan keadaan yang terjadi 

dalam hubungan keluarga yang berbeda dengan hubungan keluarga 

                                                 
12

 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahami Berbagai Konsep 

Dan Permasalahan Hukum Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2017) Hal.13. 
13

 Ahmad Fauzi and Dahliah,"Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar Dalam Membina 

Keharmonisan Rumah Tangga Di Kecamatan Puger Kabupaten Jember", Jurnal Paradigma 

Madani,  Vol. 4 No.2 (2017), 27–40. 
14

 Ika Pratiwi Rachman, "Pemaknaan Seorang Istri Terhadap Pengalamannya Menjalani 

Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage)", Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Universitas Surayabaya, 6.2 (2017), 1672–79 . 
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pada umumnya. Misalnya, sementara suami dan istri biasanya tinggal 

di lokasi yang sama, suami dan istri dalam rumah tangga jarak jauh 

secara fisik terpisah satu sama lain dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan dan  tidak berada dalam tempat tinggal yang sama.
15

 

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa rumah 

tangga jarak jauh merupakan keadaan pasangan suami istri yang 

melalui kehidupan rumah tangga secara berjauhan atau terpisah serta 

tidak dapat beremu secara langsung dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan ini, rumah tangga jarak jauh yang dimaksud penulis adalah 

pernikahan jarak jauh yang dijalani oleh pasangan suami istri 

pelayaran.  

4. Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan merupakan hubungan antar anggota keluarga yang 

saling mencintai dan menyayangi di dalam keluarga. Keharmonisan 

adalah jenis hubungan yang dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang. 

Karena cinta dan kasih sayang adalah hal yang mengikat 

keharmonisan. Dalam Islam, mawaddah warahmah mengacu pada 

keluarga yang penuh kasih sayang yang selalu memiliki perasaan cinta 

satu sama lain, anak-anak mereka, dan pekerjaan yang mereka 

lakukan. Keharmonisan rumah tangga merupakan keluarga yang rukun 

bahagia, saling menghargai, menghormati satu sama lain, dapat 

menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing, saling percaya, 

                                                 
15

 Safitri Ramadhini and Wiwin Hendriani, "Gambaran Trust Pada Wanita Dewasa Awal 

Yang Sedang Menjalani Long Distance Marriage", Jurnal Psikologi Klinis Dan Kesehatan Mental, 

4.1 (2015), 15–20. 
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pemaaf, serta mampu memenuhi dasar keluarga.
16

 Dalam hal ini 

keharmonisa keluarga yang dimaksud penulis yaitu upaya keluarga 

pelayar dalam menjaga keharmonisan rumah tangganya. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban keluarga pelayaran di Desa 

Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana upaya keluarga pelayaran yang menjalani rumah tangga 

jarak jauh dalam menjaga keharmonisan keluarga di Desa Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas menurut hukum 

Islam?  

D. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas tujuan dari penelitian 

ini adalah 

1. Untuk menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban keluarga pelayaran 

di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas 

2. Untuk menganalisis upaya keluarga pelayaran yang menjalani rumah 

tangga jarak jauh dalam menjaga keharmonisan keluarga di Desa Pasir 

Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat menurut tinjauan hukum Islam. 

 

                                                 
16

 Muslimah, "Strategi Keluarga Jarak Jauh Dalam Menjaga Keharmonisan Rumah 

Tangga Di Kalangan TNI-AD", At-Ta’lim: Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2019), 

28–54. 
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E. Manfaat penelitian 

Bagi penulis dan pihak lain diharapkan memperoleh manfaat dari 

penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

upaya menjaga keharmonisan rumah tangga bagi keluarga yang 

melakukan hubungan jarak jauh dan bisa digunakan sebagai bahan 

bacaan, referensi, dan rujukan untuk penelitian berikutnya yang akan 

dilakukan.  

2. Manfaat Praktis 

Penulis dapat menggunakan penelitian ini untuk memperluas 

pemahaman dan mengembangkan teori-teori yang telah dipelajari 

semasa perkuliahan. Penulis berharap melalui hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat untuk semua pihak. 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan cara untuk melihat penelitian 

sebelumnya yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan diteliti, 

diantaranya 

Jurnal komunikasi dan penyiaran islam karya Santhiana Surya, 

Ernita Arif, Dan Asrinaldi Tahun 2021 yang berjudul “Peran Media 

Komunikasi Pada Keluarga Long Distance Marriage (Studi Pada 
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Mahasiswa PPDS FK UNAND)”. Jurnal ini menjelaskan mengenai peran 

dan fungsi media komunikasi pada keluarga long distance marriage dan 

media komunikasi yang sering digunakan oleh pasangan long distance 

marriage. Hasil dari penelitian ini bahwa media komunikasi berperan 

penting bagi pasangan long distance marriage karena landasan komitmen 

hubungan jarak jauh adalah komunikasi yang tidak terputus. Mengenai 

media komunikasi yang sering digunakan informan dalam penelitian 

tersebut yaitu media komunikasi video call karena bisa bertatap wajah 

walaupun tidak bertemu secara langsung.
17

    

Skripsi yang disusun oleh Anggraeni Abdul Rachman mahasiwa 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2020) berjudul 

“Fenomena Long Distance Marriage Dalam Mempertahankan 

Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus: Satsurvei HIDROS)”. Fokus 

penenilitian ini adalah menjaga keharmonisan keluarga TNI AL dalam 

situasi long distance marriage karena kebanyakan anggota TNI terutama 

TNI AL harus menjaga pertahanan diperbatasan Negara. Studi kasus yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu pada suatu badan yang berada di 

bawah Pushidrosal yaitu komandan satuan survey (Danatsurvei).
18

 

Terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas mengenai 

suami isteri yang menjalani hubungan atau rumah tangga jarak jauh. 

                                                 
17

 Santhiana Surya, Ernita Arif, and Asrinaldi, "Peran Media Komunikasi Pada Keluarga 

Long Distance Marriage (Studi Pada Mahasiswa PPDS FK UNAND)", AL MUNIR: Jurnal 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam, vol.12. No.2 (2021), 115–26. 
18

Anggreini Abdul Rachman, "Fenomena Long Distance Marriage Dalam 

Mempertahankan Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus: Satsurvei HIDROS)", skripsi, Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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Sementara itu, skripsi penulis berbeda karena membahas tentang keluarga 

pelayaran yang berjauhan dalam menjaga keharmonisan keluarga.  

Skripsi yang disusun oleh Riyan Alayubi mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (2022) yang berjudul “Resiliensi Pada Istri 

Pelayar Dalm Menjalani Pernikahan”. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa subjek dalam penelitian ini yaitu istri pelayar mampu bertahan 

dalam pernikahan jarak jauh, beradaptasi dengan kondisi dan masalah 

yang mereka hadapi, serta berbagai tantangan dalam pernikahan dengan 

memiliki kemandirian yang lebih besar.
19

 Terdapat kesaamaan dengan 

penelitian penulis yaitu mengenai istri pelayar yang menjalani rumah 

tangga. Sementara itu, perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada 

skripsi karya Riyan Alayubi lebih berfokus pada resiliensi isri pelayar 

yang menjalani pernikahan jarak jauh sementara penelitian yang penulis 

tulis yaitu upaya pasangan suami istri yang suaminya berprofesi pelayaran 

dalam menjaga keharmonisan rumah tangganya. 

Skripsi yang disusun oleh Siti Nur Fitria mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2021) dengan judul 

“Upaya Pasangan Long Distance Marriage Dalam Menjaga Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Kalitapen, Tepen, Bondowoso”. 

Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa salah satu alasan menjalani 

pernikahan jarak jauh di Desa Kalitapen adalah ekonomi. Upaya yang 

dilakukan untuk menjaga keharmonisan rumah tangga adalah tetap 

                                                 
19

 Riyan Alayubi, "Resiliensi Pada Istri Pelayar Dalam Menjalani Pernikahan", skripsi, 

Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022. 
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menjaga komunikasi, saling percaya, menjaga komitmen, saling terbuka 

satu sama lain dan menjalankan kewajiban sebagai pasangan suami istri.
20

 

Terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu mengenai upaya untuk 

menjaga keharmonisan keluarga saat menjalani rumah tangga jarak jauh. 

Sementara itu, perbedaan dengan penelitian penulis yaitu dalam subyek  

penelitian, penulis mengambil subyek penelitian pada keluarga pelayaran 

yang menjalani rumah tangga jarak jauh, sementara skripsi karya siti nur 

fitria mengambil subyek pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak 

jauh kerena bekerja di luar daerah. 

Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk melengkapi kajian-kajian terdahulu mengenai 

keharmonisan rumah tangga yang menjalani hubungan jarak jauh. 

Penelitian sebelumnya belum ada yang membahas lebih lanjut terkait 

hubungan jarak jauh pada keluarga pelayaran dengan usia muda video call 

sex (vcs) menjadi faktor keunikan dalam pemenuhan biologis dan menjadi 

faktor pembeda dari keluarga yang tinggal dalam satu atap serta profesi 

pelayaran sendiri memiliki intensias waktu yang lebih sedikit dari pada 

profesi lainnya. 

G. Kerangka teori 

Setiap orang yang telah menikah mengharapkan memiliki keluarga 

yang bahagia. Dalam Islam keluarga yang bahagia disebut keluarga 

sakinah. Keluarga sakinah merupakan keluarga yang memiliki cinta, 

                                                 
20

 Siti Nuar Fitria, "Upaya Pasangan Long Distance Marriage Dalam Menjaga 

Keharmonisan Rumah Tangga ( Studi Kasus Di Desa Kalitapen Tapen , Bondowoso )", Skripsi,  

Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021. 
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kehangatan, kebahagiaan, dan kedamaian. Untuk memperoleh keluarga 

bahagia yang penuh rasa kasih sayang dan ketenangan, Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi: 

نَكُمْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ مَوَدَّةً وَمِنْ آيةَِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُ وْا إليَ ْ

 وَرَحَْْةً إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُون

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”.
21

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari pernikahan adalah 

untuk mendapatkan keharmonisan karena hal ini merupakan unsur 

pendukung terwujudnya keluarga sakinah. Keluarga sakinah dapat 

terwujud apabila anggota keluarga dapat memenuhi kewajiaban-

kewajibannya, baik terhadap Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, 

maupun lingkungannya, sesuai dengan ajaran al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 

Keluarga sakinah dapat dicapai jika semua anggota keluarga memiliki 

mawaddah dan rahmah, yaitu rasa cinta dan kasih sayang. Untuk 

mewujudkan sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, 

terlebih dahulu perlu untuk memahami hakekat dan tujuan dari sebuah 

keluarga, kemudian dilanjutkan dengan memahami cara membangun 

keluarga yang sakinah.
22

 

                                                 
21

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, hlm. 406 
22

 Asman,"Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam", Al-Qadha : Jurnal Hukum 

Islam Dan Perundang-Undangan, Vol.7, No.2 (2020), hlm. 99–118. 
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Memahami bagaimana suami dan istri menjalani kehidupan mereka 

sebenarnya adalah faktor terpenting dalam keharmonisan. Karena 

pemahaman yang minim dan usaha untuk bertemu satu sama lain akan 

membuat keluarga menjadi rapuh. Tolak ukur keharmonisan dalam rumah 

tangga dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu:
23

 

1. Menciptakan kehidupan beragama. Terciptanya kehidupan yang 

religius di dalam keluarga merupakan tanda keluarga yang harmonis. 

Hal ini penting karena agama mewujudkan prinsip-prinsip moran dan 

etika kehidupan. Konflik dan perselisihan dalam keluarga sering terjadi 

pada keluarga yang tidak religius, dimana nilai-nilai agama tidak 

diajarkan atau penanaman komitmennya rendah.   

2. Komunikasi, komunikasi merupakan adanya kesempatan dan kemauan 

untuk dapat terhubungan antar anggota keluarga. Persyaratan utama 

untuk dapat berkomunikasi antar anggota keluarga adalah kesempatan 

untuk bertemu langsung dan mengungkapkan perasaan secara lisan.  

3. Resolusi konflik, dapat diartikan sebagai suatu penyelesaian suatu 

permasalahan atau kemampuan anggota keluarga dalam menghadapi 

konflik yang terjadi.  

4. Kesabaran, salah satu aspek terpenting dalam menciptakan rumah 

tangga yang bahagia yang didasarkan pada rasa saling menghormati 

dan hubungan yang positif adalah kesabaran.  

                                                 
23

 Haris Hidayatulloh, "Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur‟an", Jurnal 

Hukum Keluarga Islam, Vol. 4, No.2 (2019), hal. 2 
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5. Waktu berkualitas, dapat didefinisikan sebagai waktu untuk melakukan 

aktivitas dan memberikan perhatian bersama orang yang dicintai. 

Kualitas dipandang sebagai perasaan memiliki tempat dan kedekatan 

diantara keluarga dengan tujuan agar ada perasan menyenangkan untuk 

hidup bersama. Waktu yang berkualitas juga penting untuk 

menentukan kedekatan orang tua dengan anak dan menciptakan 

hubungan yang hangat antar anggota keluarga. Waktu yang berkualitas 

bukan hanya tentang seberapa banyak waktu yang dihabiskan bersama, 

namun kualitas menjadi yang utama.
24

  

Dalam mencapai keluarga sakinah, pasangan suami istri perlu 

untuk menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik. Kewajiban suami 

kepada istri yaitu dengan memberikan apa yang menjadi hak istri dan 

kewajiban istri yaitu memberikan apa yang menjadi hak suami.
25

 Hak dan 

kewajiban suami istri antara lain: 

1. Kewajiban Suami (Hak Istri) 

a. Kewajiban yang bersifat materi, yaitu memberi nafkah 

b. Kewajiban non materi, seperti bergaul dengan baik terhadap istri, 

memberikan ketenangan, rasa cinta dan kasih sayang kepada 

istrinya 

2. Kewajiban istri (Hak Suami) 

a. Menggauli suami secara layak sesuai kodratnya 

                                                 
24

Newsunair, “Bagaimana Cara Mengukur Keharmonisan Keluarga?”, 

www.newsunair.ac.id, diakses 16 Mei 2023. 
25

 Haris Hidayatulloh, "Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur‟an", Jurnal 

Hukum Keluarga Islam, Vol. 4, No.2 (2019), hal. 2. 

http://www.newsunair.ac.id/
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b. Memberikan rasa tenang, cinta dan kasih sayang dalam rumah 

tangga 

c. Taat dan patuh kepada suami 

d. Dapat melindungi dirinya dan harta suami ketika suami tidak di 

rumah 

3. Hak dan kewajiban bersama suami dan istri 

a. Dihalalkan melakukan hubungan seksual antara suami dan istri 

b. Suami istri mempunyai hubungan saling mewarisi, di mana dalam 

hal terjadi kematian, masing-masing pihak mewarisi yang lain. 

c. Suami dan istri bergaul (berperilaku baik) untuk menumbuhkan 

keakraban dan kedamaian.
26

 

Permasalahan mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

salah satunya yaitu mengenai kebutuhan biologis. Dengan berjalannya 

waktu dan kemajuan teknologi, pasangan suami istri yang menjalani 

rumah tangga jarak jauh mempunyai cara tersendiri untuk meluapkan 

hasrat seksualnya dengan cara video call melalui handphone atau dikenal 

dengan istilah Video Call Sex (VCS). Video Call Sex (VCS). Video Call 

Sex (VCS) merupakan salah satu bentuk aktivitas seksual online, yang 

melibatkan sepasang kekasih atau suami istri yang rela saling menyentuh 

                                                 
26

 Abdul Basit Misbachul Fitri, "Hak Dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Islam Dan 

Hukum Perkawinan Di Indonesia", Usratuna: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.3, No.1 (2019), 

49–67. 
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bagian tubuh masing-masing, dan memperlihatkan kepada pasangannya 

melalui sebuah media komunikasi.
27

  

Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum Video Call Sex 

(VCS) dalam hukum Islam. Jumhur Ulama mengharamkan adanya Video 

Call Sex (VCS). Saat melakukan Video Call Sex pasangan suami istri 

diperbolehkan melihat tubuh pasangannya. Tetapi pasangan suami istri 

yang kemudian tidak dapat menahan hasratnya sehingga salah satu atau 

keduanya melakukan istimna‟ atau onani dengan tangannya sendiri, maka 

tidak diperbolehkan dan diharamkan menurut kajian fikih. Karena 

seseorang dibolehkan melakukan onani dengan cara yang halal 

menggunakan tangan pasangannya. Pendapat lain, bahwa Istimna‟ dengan 

tangannya sendiri yang dilakukan pasangan suami istri saat video call sex 

karena lama berpisah, jika dianggap melakukan kesenangan seksual 

bersama pasangan yang halal dan karena untuk menghindari zina, maka 

memungkinkan untuk diberi toleransi untuk menjaga keutuhan rumah 

tangga
28

. Hal ini berkaitan dengan kaidah: 

نو والْحوالتغير الْحكام بتغيرالْزمنو والْمك  

Artinya: “Berubahnya suatu hukum karena perubahan zaman, 

tempat, dan keadaan”.
29

 

 

                                                 
27

 Ahmad Shafaa Uzzad, “Bagaimana Hukum VCS?”, www. pesantren.id., diakses 26 

Januari 2022. 
28

 Mohammad Danial Royyan, “Hukum LDR atau VCS dalam Fiqih Islam”, www. 

pcnukendal.com.,  diakses 26 Januari 2022. 
29

 Muhamad Kumaidi dan Evi Febriani, “Implementasi Kaidahla Yunkiru Tagayyur Al-

Ahkam Bitagayyur Al-Azman Wa Al-Ahwal Dalam Ibadah Di Masaa Pandemi”,  ASAS: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah, Vol.12, no. 1 (2020), 65-81. 
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Kaidah tersebut memberikan penjelasan bahwa hukum Islam dapat 

berubah mengikuti perkembangan zaman, tempat, dan waktu. Hukum yang 

asalnya dikatakan sesuatu yang haram, tetapi karena ada kondisi atau 

keadaan yang berbeda yaitu mengenai hubungan rumah tangga yang tidak 

tinggal dalam satu atap. Maka, karena keadaan berjauhan mengenai 

kebutuhan biologis yang tidak terpenuhi dengan baik, melakukan video 

call sex yang sebenarnya menurut pendapat para ulama itu diharamkan 

tetapi dapat diperbolehkan ketika dalam keadaan darurat karena khawatir 

terjerumus ke dalam perbuatan zina. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ketahanan 

keluarga. Dalam teori ini menjelaskan bahwa ketahanan keluarga 

merupakan kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan 

ketangguhan, serta mengandung kemampuan fisik-material dan psikis 

mental spiritual guna hidup mandiri, mengembangkan diri dan 

keluarganya untuk hidup harmonis dan meningkatkan kesejahteraan lahir 

dan batin. Pola ketahanan keluarga yang baik dan optimal menjadikan 

keluarga lebih siap dan kuat dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan 

yang dihadapi. Perlu dihadirkan kecintaan, kebaikan, serta keberkahan di 

dalamnya agar terjalin keharmonisan.
30

 

Ketahanan keluarga dapat diukur dengan empat aspek, yaitu 

Pertama, ketahanan fisik, yakni terpenuhinya kebutuhan pokok seperti 

pangan, sandang, dan papan, serta pendidikan dan kesehatan. Kedua, 

                                                 
30

 Amatul Jadidah, “Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam”, Maqashid Jurnal hukum 

Islam, Vol. 4, no. 2 (2021), hlm. 72 
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ketahanan ekonomi merupakan kemampuan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, memiliki tempat tinggal yang layak, memiliki 

pendapatan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan sehari-hari hingga 

terjaminnya pendidikan anggota keluarga serta memiliki tabungan untuk 

mengantisipasi pengeluaran yang tidak terduga. Ketiga, ketahanan sosial 

psikologi yaitu kemampuan anggota keluarga untuk mengatasi masalah 

non-fisik seperti kemampuan problem solving, pengendalian emosi, 

konsep diri positif, kepedulian antara suami dengan istri, mengelola 

kesehatan mental, dan komunikasi dengan anggota keluarga. Keempat, 

ketahanan sosial budaya yang menggambarkan tinggi rendahnya 

ketahanan keluarga dilihat dari sudut pandang hubungan keluarga terhadap 

lingkungan sosial sekitarnya. Menjaga keutuhan dalam hubungan jarak 

jauh tentu tidaklah mudah, butuh dan perlu paham bagaimana keadaan 

tersebut tidak menjadi pecah, tentu ketahanan dalam berumah tangga 

sangat diperlukan demi keberlagsungan pernikahan tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penting dalam penyusunan skripsi ini 

untuk dapat memudahkan dan terarah dalam pembahasannya. Adapun 

sitematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab. 

Dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang 

masalah terkait dengan alasan dilakukannya penelitian, definisi 

operasianal yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman, perumusan 
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka berisi kajian-kajian 

teori yang diperoleh dari pustaka terdahulu, dan sistematika pembahasan 

yaitu rancangan pembahasan yang akan dibahas oleh penulis.  

Bab II memaparkan tinjauan umum tentang rumah tangga jarak 

jauh dan keharmonisan keluarga dalam islam. Subbab pertama yaitu 

tinjauan umum rumah tangga jarak jauh yang terdiri dari pengertian rumah 

tangga jarak jauh, fakor-faktor penyebab rumah tangga jarak jauh, dan 

dampak rumah tangga jarak jauh. Subbab kedua yaitu tinjauan umum 

keharmonisan keluarga terdiri dari pengertian keharmonisan keluarga, 

dasar hukum keharmonisan keluarga, hak dan kewajiban suami istri, ciri-

ciri keharmoisan keluarga, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga.  

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, terdiri dari jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Serta menjelaskan mengenai teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang analisis keharmonisan keluarga pelayaran 

dalam menjalani rumah tangga jarak jauh di Desa Pasir Kidul Kecamatan 

Purwokerto Kabupaten Banyumas. Subbab pertama yaitu gambaran umum 

Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas dan 

gambaran Keluarga Pelayaran di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto 

Barat Kabupaten Banyumas. Subbab kedua yaitu analisis pemenuhan hak 

dan kewajiban keluarga pelayaran di Desa Pasir Kidul Kecamatan 
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Purwokerto Kabupaten Banyumas. Subbab ketiga yaitu analisis upaya 

menjaga keharmonisan keluarga pelayaran di Desa Pasir Kidul Kecamatan 

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas menurut tinjauan hukum Islam. 

Bab V adalah penutup dengan subbab pertama yaitu kesimpulan 

dan subbab kedua yaitu saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  

A. Rumah Tangga Jarak Jauh (Long Distance Relationship) 

1. Pengertian rumah tangga jarak jauh 

Unit dasar kekerabatan yang ada dalam masyarakat adalah 

keluarga, yang lazimnya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang 

semuanya bertempat dalam satu rumah tangga. Peran dari masing-

masing anggota keluarga saling terkait erat dan bergantung satu sama 

lain.
31

 Hubungan antara dua individu atau lebih yang disatukan melalui 

perkawinan yang sah serta dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan lahir dan batin individu yang terlibat dapat didefinisikan 

sebagai keluarga.
32

 Konsep Islam tentang keluarga pada dasarnya 

adalah terciptanya rumah tangga yang Islami, yang ditandai dengan 

sakinah (kedamaian), mawaddah (ketenangan), dan rahmah (kasih 

sayang). Jika esensi dalam suatu keluarga tercapai, maka akan mudah 

untuk mempertahankan keluarga yang dilingkupi dengan kebahagiaan 

dan harmonis yang bersumber pada syariah Allah SWT.  

Perkawinan menjadi dasar untuk membangun sebuah keluarga di 

dalam Islam. Membangun sebuah keluarga yang penuh kebahagiaan 

dan tentunya sesuai dengan kaidah agama menjadi tujuan dari 

                                                 
31

 Muslimah, "Strategi Keluarga Jarak Jauh Dalam Menjaga Keharmonisan Rumah 

Tangga Di Kalangan TNI-AD", At-Ta’lim: Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2019), 

hlm.28. 
32

 Anisia Kumala and Yulistin Tresnawati, “Keluarga Sakinah Dalam Pandangan 

Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris, Vol. 3, no. 1 

(2017), hlm. 21–29. 
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perkawinan, karena perkawinan sendiri merupakan suatu janji yang 

sakral. Ikatan emosional diantara dua individu untuk dapat 

bertanggung jawab baik secara psikis maupun biologis menjadi suatu 

komitmen yang terdapat dalam perkawinan. Hidup bersama dalam satu 

kediaman serta dapat menghabiskan waktu bersama menjad. Namun, 

seiring perkembangan dan kebutuhan ekonomi yang semakin 

meningkat banyak pasangan suami istri yang memutuskan untuk 

tinggal berjauhan. Ada banyak alasan mengapa sebuah keluarga tidap 

bisa tinggal dalam satu rumah yang sama, salah satunya adalah karena 

tuntutan pekerjaan yang harus dijalani, kondisi pernikahan seperti ini 

dikenal dengan istilah pernikahan jarak jauh long distance 

relationship.
33

  

Rumah tangga jarak jauh atau pernikahan jarak jauh merupakan 

suatu keadaan di mana suami dan istri tidak bisa untuk bertemu karena 

kendala waktu dan jarak. Hal ini dapat berimbas pada sedikitnya waktu 

untuk bertemu antar pasangan. Selain itu, kurangnya waktu untuk 

bertemu juga dapat berakibat pasangan suami dan istri merasa 

kehilangan sosok pasangan. Pasangan suami istri yang memutuskan 

untuk menjalai rumah tangga jarak jauh merasakan sulit untuk 

menjalaninya, karena salah satu dari pasangan akan merasa kesepian 

dan merasa jenuh apabila tidak ada keingan untuk bisa menghabiskan 

waktu bersama. Pada umumnya hubungan jarak jauh ditandai dengan 

                                                 
33

 Saira Lastiar Naibaho and Stefani Virlia, “Rasa Percaya Pada Pasutri Perkawinan Jarak 

Jauh,” Jurnal Psikologi Ulayat , Vol.3, no. 1 (2016), hlm.34–52. 
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tidak hadirnya pasangan atau tidak adanya kelekatan fisik dengan 

pasangan, hal ini terjadi karena sulitnya pasangan untuk bertemu dan 

kembali ke rumah dalam satu hari.
34

 

Akhir-akhir ini, semakin banyak pasangan yang setelah menikah 

hidup mandiri dan menjalani pernikahan jarak jauh. Hubungan suami 

isri ini akan menghadapi adanya perpisahan baik secara fisik, jarak, 

waktu maupun tempat yang berjauhan karena adanya kondisi tersebut. 

Pasangan suami istri yang menikah secara resmi dimaksudkan 

untuk hidup berdekatan satu sama lain, namun keadaan atau kondisi 

tertentu menuntut mereka untuk berjauhan satu sama lain, tidak bisa 

hidup bersama dalam satu rumah. Dalam hal ini, hidup berjauhan 

mengacu pada tinggal dengan jarak yang jauh, seperti antar Negara 

atau pulau, sehingga tidak memungkinkan bagi pasangan yang sudah 

menikah untuk bertemu pada waktu yang diharapkan. Jarak dan biaya 

yang besar menjadi indikator bagi pasangan suami istri yang tinggal 

berjauhan. Hal ini berakibat pada terbatasnya kesempatan untuk 

bertemu dan berkumpul dengan keluarga.
35

  

Pistole mengatakan, hubungan jarak jauh adalah ketika salah satu 

pasangan harus pergi ke tempat lain untuk mengejar suatu kepentingan 

atau memenuhi kewajiban finansial, sedangkan pasangan lainnya harus 

tinggal di rumah. Contohnya seperti suami yang haris dimutasikan ke 

                                                 
34

 Ardi Akbar Tanjung dan Ariyadi, “Hubungan Dalam Pernikahan Jarak Jauh Menurut 

Hukum Islam”, Jurnal Misaqan Ghalizan, Vol.1 no.1 (2021), hlm 57. 
35

 Eka Rahmah Eliyani, "Keterbukaan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Isteri", 

Jurnal Ilmu Komunikasi,Vol. 1 No 2.2 (2013), hlm. 87. 
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kota lain oleh perusahaan tempat ia bekerja dan istri tetep tinggal di 

daerah asalnya sehingga harus menjalani hubungan jarak jauh. Pada 

umumnya, mereka memilih kondisi tersebut karena sama-sama 

memilih untuk mempertahankan profesi atau pekerjaan masing-

masing.
36

 Pernikahan jarak jauh menurut Holmes merupakan sebuah 

hubungan perkawinan dimana pasangan suami dan istri dipisahkan 

oleh jarak fisik yang idak memungkinkan adanya kedekatan secara 

fisik untuk periode waktu tertentu.
37

 

Sedangkan Hampton mengemukakan pengertian hubungan jarak 

jauh adalah dimana pasangan yang beripisah karena adanya jarak yang 

tidak memungkinkan adanya kedekatan secara fisik untuk jangka 

waktu tertentu. Bagi pasangan yang memilih untuk menjalani 

pernikahan long distance marriage banyak tantangan dan pengorbanan 

yang harus dilakukan karena kurangnya waktu bersama layaknya 

pasangan menikah yang tinggal satu rumah pada umumnya.
38

 

Pernikahan jarak jauh diterangkan oleh Maines, bahwa pernikahan 

jarak jauh merupakan suami istri yang terpisah dan dilandasi oleh 

komitmen sebelum pernikahan yang disebabkan adanya tuntutan 

pekerjaan. Dari pengertian tersebut, pasangan suami istri menjalani 
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pernikahan jarak jauh karena adanya tuntutan pekerjaan, dan pasangan 

tersebut telah berkomitmen dan bersedia menerima konsekuensi yang 

akan mempengaruhi keharmonisan rumah tangganya.
39

  

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan jarak jauh merupakan suatu hubungan perkawinan yang 

terjadi ketika suami dan istri dipisahkan oleh jarak yang cukup jauh 

dalam jangka waktu yang lama karena alasan seperti bekerja atau 

melanjutkan pendidikan dan lainnya. Akibatnya, suami dan istri tidak 

dapat bertemu dan menjalin kedekatan fisik dalam periode waktu 

tertentu. 

2. Faktor-faktor penyebab rumah tangga jarak jauh 

Karena berbagai alasan, suami diharuskan untuk berjauhan tinggal 

di luar kota atau bahkan luar negeri untuk memenuhi rasa 

tanggungjawab terhadap keluarga. Adanya kondisi tersebut 

menyebabkan pertemuan suami dan istri menjadi semakin jarang. 

Terdapat berbagai alasan yang melandasi terjadinya pernikahan jarak 

jauh diantaranya:
40

 

a. Faktor ekonomi 

Terbatasnya lapangan pekerjaan dapat menyebabkan 

seseorang memutuskan untuk mencari kerja di tempat lain bahkan 

ke luar negeri. Salah satu konsekuensi dari keputusan mengadu 
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nasib di tempat lain adalah harus meninggalkan keluarga yakni istri 

dan anak-anak dalam waktu yang cukup lama.  

b. Faktor pekerjaan  

Alasan peikeirjaan biasanya didasari atas peirtimbangan 

eikonomi di mana bisa saja diakibatkan promosi jabatan atau 

keibijakan dari teimpat keirja yang meingharuskan seiseiorang itu 

harus meineitap pada satu daeirah. Seilain itu, dapat dilihat dari 

meiningkatnya jumlah peikeirja yang beikeirja di luar neigeiri. Seiring 

kali alasan peikeirjaan tidak meimbeirikan keipastian jangka waktu 

teirteintu bagi seiseiorang untuk beirtugas di lokasi yang baru. Hal ini 

juga seiring meinjadi peirmasalahan atau tantangan bagi para 

pasangan kareina harus dipisahkan oleih jarak.  

c. Faktor peindidikan  

Salah satu hal yang biasa teirjadi jika pasangan tinggal 

beirjauhan adalah meilanjutkan studi. Hal ini biasanya teirjadi pada 

pasangan muda yang baru meinjalai peirkawinan. Namun, ini juga 

dapat teirjadi pada pasangan yang sudah meinjalani peirkawinan 

cukup lama dikareinakan masih meirasa harus meinjalani peindidikan. 

Apalagi didukung deingan adanya dorongan beiasiswa yang 

diseidiakan tanpa meimandang seibuah status yang teilah dimiliki 

teirgantung pada keiseipakatan keidua beilah pihak yang akan 

meinjalaninya. Peindidikan yang di jalani oleih suami atau istri 

biasanya meimbutuhkan waktu yang cukup lama. Hal teirseibut 
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beirdampak pada salah satu pasangan harus reila beirpisah 

keiluarganya.
41

 

d. Keibutuhan Khusus  

Keibutuhan khusus juga dapat meinjadi peinyeibab untuk 

meinjalani peirnikahan jarak jauh, di sini misalnya orang tua sakit-

sakitan yang meimeirlukan peirawatan khusus dan ingin dirawat oleih 

anaknya seindiri seihingga meimungkinkan untuk teitap tinggal 

beirsama orang tua dan teirpisah dari pasangan. Keibutuhan khusus 

ini yang meimbuat pasangan atau seibagai anak harus meinjalai 

peirnikahan jarak jauh.  

3. Dampak rumah tangga jarak jauh 

Peirnikahan jarak jauh dapat teirjadi kareina beibeirapa alasan, seipeirti 

peikeirjaan, peindidikan, tuntutan keiluarga dll. Seihingga dalam 

meinjalani peirnikahan jarak jauh meimiliki dampak bagi keihidupan 

rumah tangga. Dampak positif bagi istri yang ditinngal meirantau oleih 

suami yaitu peireikonomian keiluarga meiningkat, keibutuhan seihari-hari 

dan keibutuhan anak-anak teirpeinuhi. Keimudian, dampak neigatifnya 

adalah dampak psikologi yang dialami oleih istri, seipeirti istri harus 

meimeindam rasa rindu, seiring khawatir, reintan teirjadi fitnah. Seilain itu, 

tugas suami dirumah digantikan oleih istri, peirkeimbangan anak-
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anaknya dan keibutuhan biologis kurang teirpeinuhi, seirta rawan 

meinimbulkan konflik.
42

 

Keitidakadaan suami dalam keiluarga saat meirantau meingakibatkan 

seiorang istri harus meinjalankan peiran ganda dalam keiluarga yaitu 

meinjalankan peiran domeistik dan publik, peiran domeistik dapat dilihat 

dari istri yang harus meingurus urusan dalam rumah tangga, meingurus 

anak. Disamping itu, peiran publik yang dijalankan istri saat ditinggal 

meirantau seipeirti istri meincari peinghasilan tambahan, meingatur uang 

peinghasilan kiriman dari suami, hal ini dilakukan seibagai peirsiapan 

apabila suatu saat suaminya teirlambat meingirimkan uang dan di saat 

itu teirdapat keibutuhan yang meindadak. Meiskipun beigitu, meinyadari 

bahwa suaminya meirantau untuk keipeintingan keiluarga, maka istri reila 

untuk meilakukan peiran ganda teirseibut. Seimua tanggung jawab 

teirseibut diseirahkan keipada istri untuk seimeintara waktu sampai suami 

pulang meirantau.
43

   

Beibeirapa masalah yang muncul kareina hubungan jarak jauh, antara 

lain:
44

 

a. Kurangnya Komunikasi 

Bagi pasangan yang meinjalani hubungan jarak jauh, 

minimnya keiseimpatan untuk beirteimu meinjadi peirsoalan beisar. 
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Oleih kareina itu, meireika meimanfaatkan seimua sosial meidia untuk 

meimpeirkuat komunikasi deingan pasangannya. Walaupun, 

komunikasi seimacam ini tidak beinar-beinar meimuaskan pasangan 

teirseibut. Meiskipun dalam peirnikahan peirasaan teirhubung dan 

keihadiran pasangan itu peinting, namun inteiraksi antar pasangan 

masih teirbatas. Hal ini meinjadi peirsoalan bagi keiduanya, seihingga 

dapat meinimbulkan peirseilisihan. 

b. Meimiliki keihidupan yang beirbeida  

Pasangan yang tinggal di kota atau neigara yang beirbeida 

teintunya meimiliki keihidupan yang beirbeida. Seipeirti jika salah satu 

pasangan tinggal di neigara lain, maka ia akan meinye isuaikan diri 

deingan keihidupan didaeirahnya. Hal ini akan meimbuat keidua 

pasangan tidak akan seipeirti dulu seipeirti saat tinggal satu atap. Hal 

seipeirti ini juga tidak jarang meinjadi peinyeibab munculnya konflik 

bagi keidua pasangan.  

c. Reintan peirseilingkuhan  

Peirnikahan jarak jauh umumnya akan meinghadapi banyak 

peirmasalahan, seipeirti peirseilingkuhan. Di awal meinjalani hubungan 

jarak jauh mungkin keidua pasangan dapat meinahan rasa keiseipian 

yang dialami. Namun lambat laun rasa keiseipian teirus datang, 

seiorang wanita atau pria meinarik muncul di hadapan meireika, 

seihingga peirseilingkuhan bukanlah seisuatu yang sulit teirjadi. 

Masalah ini dipicu oleih rasa keiseipian dan adanya jarak.  
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d. Kurangnya Keipeircayaan  

Masalah baru akan muncul dalam hubungan jarak jauh 

keitika pasangan gagal meimpeircayai satu sama lain. Banyak 

pasangan yang meinjalani hubungan jarak jauh beirakhir kareina 

peirasaan curiga dan ceimburu. Hal ini biasa teirjadi pada pasangan 

yang beilum siap untuk meinjalaninya. 

e. Masalah teintang anak 

Urusan anak juga meinjadi salah satu hal yang dapat 

meinimbulkan masalah dalam meinjalankan peirnikahan jarak jauh. 

Jika pasangan suami istri sudah meimiliki anak, maka suami harus 

meinyadari bahwa istri meimiliki beiban yang leibih beirat kareina 

harus meingurus anak seiorang diri. Seidangkan jika pasangan suami 

istri beilum meimiliki anak, maka masalah yang akan muncul adalah 

meingeinai keiputusan kapan meimiliki anak atau nantinya anak ikut 

ibu atau ayah.
45

 

B. Keharmonisan Keluarga 

1. Peingeirtian keiharmonisan keiluarga 

Seiorang Muslim meimiliki komitmein dalam meimbina seibuah 

keiluarga, khususnya meinjadikan suasana nyaman dalam rumah tangga. 

Suasana keiluarga yang meinjadi teimpat untuk beirlindung, peinuh 

deingan keidamaian, keiteintraman, dapat meinjadi teimpat meinumpahkan 

isi hati, teimpat meileipas keireisahan hati, dan meinjadi jawaban untuk 
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meingatasi peirmasalahan saat teirjadi masalah di luar rumah. 

Meimbeintuk keiluarga yang harmonis teintu bukan peirkara mudah, 

banyak usaha yang harus dilalui deingan beirbagai upaya. Hal ini 

dikareinakan dalam urusan rumah tangga meiskipun teirlihat seideirhana, 

namun pada dasarnya banyak hal yang sulit untuk di peicahkan dan 

diatasi, kareina seitiap anggota keiluarga meimpunyai karakteir yang 

beirbeida-beida.
46

 

Seicara eitimologi keiharmonisan beirasal dari kata “harmonis” yang 

beirarti seirasi atau seilaras yang meincakup hubungan atau keiadaan 

harmonis. Dari seigi teirminologi keiharmonisan meirupakan keiadaan 

rukun atau keiadaan seilaras, teinang dan teintram tanpa peirseilisihan dan 

peirteintangan, beirsatu dalam maksud untuk saling meimbantu.  

Dalam peirspeikif Islam Keiluarga sakinah diseibut juga keiluarga 

harmonis meirupakan seibuah hubungan yang teirbeintuk oleih cinta dan 

kasih, kareina keidua hal teirseibut meirupakan tali peingikat 

keiharmonisan. Islam meinye ibut keihidupan keiluarga yang dipeinuhi 

kasih ini seibagai Mawaddah Warahmah yang beirarti keiluarga yang 

meimeilihara rasa cinta, yaitu cinta teirhadap suami atau istri, cinta 

teirhadap anak, dan juga cinta teirhadap peikeirjaan. Peirpaduan antara 

cinta suami dan istri ini akan meinjadi fondasi utama dalam seibuah 

keiluarga. Islam meingajarkan agar suami dapat beirpeiran seibagai tokoh 

utama dan istri beirpeiran dalam meinye iimbangkan keipribadian suami. 
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Dalam peirspeiktif fikih yang dimaksud deingan keiharmonisan keiluarga 

meirupakan keiluarga sakinah mawaddah dan rahmah.
47

  

Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalamnya teirkandung arti 

teinang, teirhormat, aman, peinuh kasih sayang, mantap dan meimpeiroleih 

peimbeilaan. Peingeirtian ini pula yang dipakai dalam ayat-ayat al-Qur'an 

dan hadis dalam konteiks keihidupan manusia. Jadi, keiluarga sakinah 

adalah kondisi yang sangat ideial dalam keihidupan keiluarga, dan yang 

ideial biasanya jarang teirjadi, oleih kareina itu ia tidak teirjadi meindadak, 

teitapi ditopang oleih pilar-pilar yang kokoh, yang meimeirlukan 

peirjuangan seirta butuh waktu seirta peingorbanan teirleibih dahulu. 

Keiluarga sakinah meirupakan subsisteim dari sisteim sosial meinurut al-

Qur'an, bukan bangunan yang beirdiri di atas lahan kosong.
48

 Keiluarga 

sakinah adalah keiluarga yang peinuh deingan keicintaan dan rahmat 

Allah. Tidak ada satupun pasangan suami isteiri yang tidak 

meindambakan keiluarganya bahagia. Namun, tidak seidikit pasangan 

yang meingalami keigagalan dalam peirnikahan atau rumah tangganya, 

kareina dilanda oleih ujian dan cobaan yang silih beirganti. Teirleipas dari 

keinyataan bahwa hadirnya keiluarga bahagia atau keiluarga kacau 

sangat beirrgantung pada pasangan itu seindiri. Mampu atau tidaknya 

meireika untuk meimbangun rumah tangga yang peinuh deingan cinta 

kasih dan keimeisraan. Oleih kareina itu, keiduanya harus meimiliki 
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fondasi yang kuat dalam hal ini peimahaman teirhadap ajaran Islam.
49

 

Kunci utama keiharmonisan seibeinarnya teirleitak pada keiseipahaman 

antara suami dan istri. Seibab keiluarga akan rapuh jika tidak ada upaya 

yang dilakukan untuk saling meimahami. 

Meimbangun Keiluarga sakinah mawaddah warahmah atau 

meimbangun keiluarga harmonis bukanlah peirsoalan yang gampang dan 

seideirhana. Namun jika seinantiasa meindasarkan pada ajaran atau nilai-

nilai yang teirkadung didalam Al-Qur‟an dan Hadis atau meinjadikan 

keiduanya seibagai Undang-Undang Dasar, keimudian konsistein 

meinjalankannya, maka dapat meimbeirikan keimudahan, dalam hal 

bagaimana seibaiknya meirancang seibuah bangunan keiluarga atau 

rumah tangga yang ideial atau utuh, yaitu keiluarga yang harmonis.
50

 

Teirdapat tiga proseis yang harus dilalui untuk meincapai keiluarga 

sakinah. Peirtama, meinjadikan pasangan hidup meinjadi “pakaian” yang 

bisa saling meilindungi dari seigala macam gangguan yang meingancam, 

baik seicara fisik maupun psikis. Pasangan suami dan istri heindaknya 

meimpeirsiapkan dirinya untuk saling dibanggakan, bukan meireimeihkan, 

saling meilindungi dan meileingkapi keikurangan, bukan meimbanding-

bandingkan deingan pasangan lain kareina seitiap orang meimpunyai latar 

beilakang yang beirbeida satu sama lain. Keidua, keiluarga sakinah 

diteimpuh deingan peirgaulan yang baik, artinya saling meimbeirikan 
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peirhatian, meinghormati, dan saling meinjaga peirasaan satu sama lain. 

Keitiga, didalam keiluarga sakinah harus ada mawaddah yaitu cinta 

yang meinggeibu-geibu, cinta meimbara nggeimeisi. Keicintaan teirhadap 

seisuatu itu akan hilang, maka harus ada pula kasih sayang (rahmah). 

Keitika seiseiorang meincintai istrinya kareina keicantikannya, maka 

keicantikan akan hilang diteilan usia, namun kasih sayang tidak akan 

peirnah hilang. Oleih kareina itu, seilain meimbutuhkan cinta 

(mawaddah), juga meimbutuhkan kasih sayang (rahmah).
51

 

Dalam keihidupan beirumah tangga antara suami istri dituntut 

adanya hubungan yang baik, dalam arti dipeirlukan suasana yang 

harmonis yaitu deingan meinciptakan saling peingeirtian, saling teirbuka, 

saling meinjaga, saling meinghargai dan saling meimeinuhi keibutuhan. 

Adapun meinurut Dadang Hawari, keiharmonisan keiluarga itu akan 

teirwujud apabila masing-masing unsur dalam keiluarga itu dapat 

beirfungsi dan beirpeiran seibagaimana meistinya dan teitap beirpeigang 

teiguh pada nilai-nilai agama, maka inteiraksi sosial yang harmonis 

antar unsur dalam keiluarga dapat diciptakan. Deingan deimikian dapat 

dipahami bahwa keiharmonisan dalam keiluarga teircipta apabila seisama 

anggota keiluarga saling meimahami, peingeirtian, meingasihi dan 

meinyayangi seirta meimpeirhatikan satu sama lain.
52

 

                                                 
51

 Sobirin Billah, Indahnya Pernikahan,hlm. 124. 
52

 Rif‟an Fauzi, “Hubungan Kegarmonisan Keluarga Dengan Perkembangan Moral Siswa 

Kelas IV Dan V Di MI Darul Falah Ngangkok Klampisan Kandangan Kediri”, Jurnal Program 

Sudi PGMI, Vol.2 no.2 (2014), hlm. 81 



38 

 

 

 

Seitiap  keiluarga  teintu  meindambakan teirwujudnya  keiluarga  yang  

harmonis.  Untuk  meiraih  dan  meiwujudkan  keiluarga harmonis tidak 

seimudah meimbalikan teilapak tangan,akan teitapi dibutuhkan suatu 

peingorbanan, keisabaran, peimahaman, keiakraban seirta dipeirlukan keirja 

sama dari seiluruh anggota keiluarga agar keiluarga teiteip teirjalin deingan 

harmonis. Keinyataan ini meinunjukan bahwa meimbangun rumah 

tangga atau keiluarga itu mudah, hanya saja  dalam  meimeilihara  dan  

meimbina  keiluarga  sampai  keipada  keiluarga  yang harmonis ini 

meinjadi seibuah tantangan bagi suami dan istri. keihidupan keiluarga 

atau   beirumah   tangga, apabila   diibaratkan   seibagai   suatu   

bangunan,   untuk teirpeilihara bangunan teirseibut dari hantaman badai 

dan goncangan geimpa, maka harus  didirikan  di  atas  pondasi  yang  

kuat  deingan bahan bangunan  yang  kokoh. Beigitu   juga   halnya   

deingan meimbangun keiluarga meimbutuhkan pondasi keikeiluargaan 

yaitu ajaran agama islam, diseirtai deingan keisiapan fisik dan meintal 

calon peingantin. Disamping itu, peirlu juga meingeitahui hak dan 

keiwajiban suami dan  istri  dan  hal-hal  yang  beirkaitan  deingan  hidup  

beirkeiluarga  meinurut  ajaran Islam.
53

 

Beirdasarkan peimaparan di atas dapat dipahami bahwa keiharmoisan 

keiluarga meirupakan situasi dan kondisi dalam keiluarga dimana di 

dalamnya teircipta keihidupan beiragama yang kuat, suasana yang 
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hangat, saling meighargai, saling peingeirtian, saling teirbuka, saling 

meinjaga, diwarnai deingan kasih sayang dan rasa saling peircaya, 

meilakukan hak dan keiwajiban masing-masing seirta dapat meimbeirikan 

rasa aman, nyaman, dan teintram bagi anggota keilurganya.  

2. Dasar hukum keiharmonisan Keiluarga 

Dasar Hukum keiharmonisan adalah didasari dari peirnikahan yang 

meinginginkan teirciptanya keihidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah (peinuh keiteinangan, cinta, dan kasih sayang). 

Allah SWT meinciptakan laki-laki dan peireimpuan beirpasangan seirta 

meimiliki rasa cinta antara satu sama lain agar teintram dalam meinjalani 

peirnikahan
54

 seibagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum 

(30): 21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ  وَمِنْ آيةَِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُ وْا إليَ ْ

 وَرَحَْْةً إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda keikuasaan-Nya ialah Dia 

meinciptakan untukmu isteiri-isteiri dari jeinismu seindiri, supaya 

kamu ceindeirung dan meirasa teintram keipadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Seisungguhnya pada 

yang deimikian itu beinar-beinar teirdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang beirfikir”.
55

  

 

Beirdasarkan ayat teirseibut dapat dipahami bahwa keiharmonisan 

keiluarga meirupakan hubungan di antara anggota keiluarga yang saling 

meincintai dan meinghargai. Seilain itu, meireika dapat meinciptakan 
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suasana bahagia, teinang dan teinteiram di dalam keihidupan peirnikahan. 

Islam meinginginkan pasangan suami isteiri yang teilah atau akan 

meimbina suatu rumah tangga meilalui akad nikah teirseibut beirsifat 

langgeing. Teirjalin keiharmonisan diantara suami isteiri yang saling 

meingasihi dan meinyayangi itu seihingga masing-masing pihak meirasa 

damai dalam rumah tangganya. Ada tiga kunci yang disampaikan 

Allah SWT. dalam ayat teirseibut, dikaitkan deingan keihidupan rumah 

tangga yang ideial meinurut Islam, yaitu sakinah, mawaddah dan 

rahmah.
56

 

Untuk dapat meinciptakan keiluarga yang harmonis, salah satu 

caranya yaitu deingan meimilih pasangan hidup yang teipat. Untuk 

meindapat pasangan hidup yang baik harus dimulai dari diri seindiri, 

kareina jodoh adalah ceirminan diri. Allah beirfirman dalam Q.S. An-

Nur (24):26: 

ثَٰتِ وَالطَّيِّبَٰتُ للِطَّيِّبِيَْ وَالطَّيِّبُ وْنَ للِطَّيِّبَٰتِ  ثُ وْنَ للِْخَبِي ْ ثَٰتُ للِْخَبِيْثِيَْ وَالْْبَِي ْ كَ اَلْْبَِي ْ ِٕك
 
  اوُلَٰ

مُبَ رَّءُوْنَ مَِّا يَ قُوْلُوْنَ لََمُْ مَّغْفِرةٌَ وَّرزِْقٌ كَريٌِْ    

Artinya: “wanita-wanita yang keiji adalah untuk laki-laki yang keiji, 

dan laki-laki yang keiji adalah buat wanita-wanita yang keiji (pula), 

dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 

laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 

Meireika (yang dituduh) itu beirsih dari apa yang dituduhkan oleih 

meireika (yang meinuduh itu). Bagi meireika ampunan dan reizeiki 

yang mulia (surga)”.
57
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Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa dalam meimilih pasangan 

dianjurkan untuk meimilih yang seifaham, seiimbang, seijajar, dan seitara. 

Hal ini beirmaksud agar dalam keihidupan beirumah tangga 

meinghasilkan keiseirasian antar pasangan seihingga dapat teirhindar dari 

ceila. Kareina adanya peirbeidaan yang meinonjol, baik peirbeidaan dari 

seigi agama, strata sosial dan keipribadian seiringkali meinjadi peinyeibab 

keigagalan dalam meimbina rumah tangga. Seilain itu, ayat teirseibut juga 

meineigaskan salah satu hakikat ilmiah teintang eiratnya ikatan antara dua 

insan, khususnya keideikatan antara suami istri atau laki-laki dan 

peireimpuan. Keisamaan yang ada di antara keidua beilah pihak harus 

meinjadi landasan bagi hubungan teirseibut. Tanpa adanya keisamaan, 

maka hubungan meireika tidak akan beirtahan lam dan meinyeibabkan 

keitidakharmonisan keiluarga.
58

 

Pasangan suami istri meinginginkan agar dalam rumah tangganya 

dibeirikan keihidupan rumah tangga yang meimbahagiakan dan peinuh 

deingan cinta dalam keitakwaan keipada Allah, Beirdoa agar Allah SWT 

meinjadikan pasangannya seibagai peinye ijuk hati.
59

 Allah SWT 

beirfirman dalam Q.S. al-Furqan (25): 74:   
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جِنَا وَذُريََِّّٰتِنَا قُ رَّةَ أَعْيٍُ وَٱجْعَلْنَا للِْمُتَّقِ  يَ إِمَامًاوَٱلَّذِينَ يَ قُولُونَ رَب َّنَا ىَبْ لنََا مِنْ أزَْوََٰ  

Artinya: “Dan orang-orang yang beirkata: “Ya Tuhan kami, 

anugeirahkanlah keipada kami istri-istri kami dan keiturunan kami 

seibagai peinyeinang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 

orang-orang yang beirtakwa”.
60

 

 

Dari seigi inteirnal, ayat teirseibut dapat meinjadikan istri, anak, dan 

cucu meinjadi peindingin mata dan peinyeijuk hati. Seicara eiksteirnal 

meinjadikan rumah tangga yang dibina dapat seibagai contoh bagi 

lingkungan seikitar dan meinjadi harapan agar meinjadi panutan bagi 

orang-orang yang beirtakwa baik dalam leimbutnya peirbuatan yang 

dilakukan maupun halusnya peirkataan yang diucapkan. Seihingga 

orang-orang yang beirtakwa teirseibut meinurut Al-Qur‟an adalah orang-

orang yang beirbuat baik keipada pasangannya, baik dalam peirbuatan 

maupun peirkataan meireika.
61

   

3. Pandangan ulama teintang keiharmonisan keiluarga 

Teirdapat beibeirapa pandangan ulama konteimporeir meingeinai 

keiharmonisan keiluarga atau keiluarga sakinah, yaitu: 

a. Pandangan Wahbah Zuhaili 

Peinafsiran Wahbah Zuhaili dalam Q.S. Ar-Rum [30]:21 

teintang konseip keiluarga sakinah atau rumah tangga yang ideial 

yang meinjadi pondasi keiluarga sakinah adalah deingan 

diciptakannya peireimpuan untuk laki-laki dan jeinisnya seindiri dan 
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wanita mulai diciptakan dari tubuh laki-laki untuk meineikankan 

keiteinangan dan keidamaian pada diri manusia deingan 

diciptakannya mawaddah yang beirarti cinta, di antara keiduanya. 

Seidangkan rahmah yaitu rasa kasih sayang dan peirhatian teirhadap 

pasangan untuk saling meimbantu dalam seigala hal yang 

meinyangkut keiduanya. Allah SWT juga meinjadikan rasa 

mahabbah diantara laki-laki dan peireimpuan supaya meireika dapat 

saling beirkeirjasama dan dapat saling meimbantu dalam beirbagai 

peirmasalahan hidup seicara beirsama-sama, rumah tangga juga 

dibeintuk beirdasarkan pada pondasi, tatanan, dan sisteim yang 

paling kuat, kokoh, dan seimpurna. Seilain itu peirasaan damai, 

teintram, dan harmonis juga dapat teirwujud.
62

    

b. Pandangan Al-Qurtubi 

Al-Qurtubi meinjeilaskan meingeinai fondasi dalam rumah 

tangga adalah kasih sayang seiorang suami teirhadap istri seihingga 

teircipta keiteinangan dan keiteintraman di dalam rumah tangga. Hal 

ini beirarti bahwa pasangan suami istri sama-sama meimbangun 

seibuah keiluarga yang didalamnya teirdiri dari mawaddah dan 

rahmah. Al-Qurtubi meinafsirkan kata mawaddah adalah jima‟, dan 

kata rahmah adalah anak, yang meingartikan bahwa tahap peirtama 

keiteinangan laki-laki deingan peireimpuan yaitu dorongan nafsu yang 
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meinggeibu, hal ini teirjadi kareina farji‟ meimikul air mani yang 

meindidih, kareinanya ia teinang dan beirsih dari nafsu birahi.
63

  

c. Pandangan M. Quraish Shihab 

Meinurut Quraish Shihab kata sakinah beirarti keiteinangan, 

makna keiteinangan disini adalah keiteinangan yang dimamis, dimana 

dalam seitiap keiluarga ada kalanya teirjadi peirseilisihan, namun 

ceindeirung seigeira diatasi dan akan meilahirkan sakinah. Sakinah 

bukan hanya tampak pada keiteinangan lahir, teitapi harus diseirtai 

deingan keilapangan dada, budi bahasa yang halus dilahirkan oleih 

keiteinangan batin akibat meinyatunya peimahaman dan keisucian hati 

dan beirgabungnya keijeilasan pandangan deingan teikad yang kuat. 

Keihadiran sakinah tidak datang beigitu saja, teitapi ada faseinya, hati 

harus disiapkan deingan keisabaran dan keitaqwaan. 

Quraish Shihab juga beirpeindapat meingeinai keiluarga sakinah 

dalam salah satu kitab karangannya yaitu Tafsir al-Misbah Peisan, 

Keisan dan Keiseirasian Teirhadap Al-Qur‟an bahwa keiluarga 

sakinah adalah dimana pasangan suami istri heindaknya meinyatu 

seihingga meinjadi nafsin wahidah atau diri yang satu, yaitu 

meinyatu dalam peirasaan dan pikirannya, dalam cinta dan 
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harapannya, dalam geirak dan langkahnya, dalam keiluh keisah dan 

bahkan dalam meinarik dan meingheimbuskan nafasnya.
64

 

Sakinah tidak datang beigitu saja, teitapi ada syarat bagi 

keihadirannya. Hati harus disiapkan deingan keisabaran dan 

keitakwaan kareina sakinah diturunkan Allah keidalam hati. Sakinah 

baru dipeiroleih seiteilah meilalui beibeirapa tahapan, dimulai deingan 

meingosongkan hati dari sifat teirceila dan buruk, deingan meinyadari 

keisalahan dan dosa yang teilah dipeirbuat, keimudian meimutuskan 

hubungan deingan masa lalu yang keilam, deingan peinye isalan dan 

peingawasan yang keitat teirhadap diri beirkaitan deingan hal-hal yang 

akan datang, diikuti deingan peirjuangan meilawan sifat-sifat yang 

teirpuji, meingganti yang buruk deingan yang baik. Sifat-sifat 

teirseibut yang meimbeirikan keisadaran bahwa pilihan Allah adalah 

yang teirbaik, dan akan meimbuat suatu keiceimasan akan beirubah 

meinjadi keiteinangan dan keitakutan akan beiralih meinjadi 

keiteintraman. Hal teirseibut meinjadi tanda bahwa sakinah teilah 

beirsatu didalam hati. Seihingga dapat disimpulkan bahwa keiluarga 

sakinah meinurut M. Quraish Shibab yaitu keiluarga sakinah tidak 

datang beigitu saja, teitapi deingan adanya syarat bagi keihadirannya, 
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hati harus disiapkan deingan keisabaran dan keitaqwaan kareina 

sakinah diturunkan oleih Allah SWT kei dalam hati.
65

      

4. Hak dan keiwajiban suami istri 

Seiteilah meinikah, pasangan suami istri meimiliki tanggungjawab 

moril dan mateiril. Masing-masing suami istri harus meingeitahui 

keiwajibannya disamping haknya, kareina seibagian beisar manusia 

hanya meingeitahui haknya dan meingabaikan keiwajibannya. Suami istri 

meimiliki hak dan keiwajiban masing-masing. Hal ini beirarti, jika istri 

meimiliki hak dari suaminya, maka suami juga meimiliki keiwajiban atas 

istrinya. Deimikian juga seibaliknya suami meimiliki hak dari istrinya, 

dan istri meimiliki keiwajiban atas suaminya. Apabila keiwajiban tidak 

ditunaikan, maka hak tidak dapat teirpeinuhi.
66

  

Teirdapat dua hak yang beirkaitan deingan hak dan keiwajiban suami 

istri, yaitu keiwajiban yang beirsifat mateiri dan keiwajiban yang beirsifat 

non mateiri. Keiwajiban yang beirsifat mateiri beirarti keiwajiban yang 

beirsifat harta beinda, seipeirti mahar dan nafkah. Seimeintara itu, 

keiwajiban yang beirsifat non mateiri adalah keiwajiban batin seiorang 

suami teirhadap istri, seipeirti meimimpin istri dan anak-anaknya seirta 

beirgaul deingan istrinya seicara baik.
67

 Adapun hak dan keiwajiban 

suami istri yang harus dipeinuhi yaitu: 

                                                 
65

 Rahmahtus Sholihah and Muhammad Al Faruq, Konsep Keluarga Sakinah Menurut 

Muhammad Quraish Shihab, hlm. 122. 
66

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 124. 
67

 Ahmad Sainul, “Profil Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Di Lingkungan 

Masyarakat Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan”, Jurnal Al-Maqasid: Jurnal Ilmu-

ilmu kesyariahan dan keperdataan, Vol. 7 No. 2 (2021), hlm. 278. 



47 

 

 

 

d. Hak dan keiwajiban istri atas suami 

1) Hak istri  

1. Meindapatkan nafkah yang halal. 

2. Meimpeiroleih peirlindungan.  

3. Meimpeiroleih rasa cinta, peirhatian dan kasih sayang. 

4. Dipeirlakukan seicara adil dan meindapatkan bimbingan. 

5. Hidup teintram dan seijahteira.
68

 

2) Keiwajiban istri 

1. Hormat dan patuh keipada suami dalam batas-batas yang 

diteintukan oleih norma agama dan susila.  

2. Meingatur dan meingurus rumah tangga, meinjaga keiseilamatan 

dan meiwujudkan keiseijahteiraan keiluarga.  

3. Meimeilihara dan meindidik anak seibagai amanah Allah.  

4. Meimeilihara dan meinjaga keihormatan seirta meilindungi harta 

beinda.  

5. Meineirima dan meinghormati peimbeirian suami seirta 

meincukupkan nafkah yang dibeirikannya deingan baik, heimat 

dan bijaksana. 

6. Meilayani keibutuhan suami baik lahir maupun batin.
69

 

e.  Hak dan keiwajiban suami atas istri 

1) Hak suami 

1. Dihormati dan ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat. 
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2. Meindapatkan peirlakuan yang baik dan peinuh cinta kasih 

dalam meimeinuhi keibutuhan fisik, biologis, dan psikis. 

3. Dibantu dalam meingeilola rumah tangga. 

4. Meimastikan istri untuk dapat meinjaga keihormatan dirinya 

dan harta keiluarga.
70

 

2) Keiwajiban suami  

1. Meimeilihara, meimimpin dan meimbimbing keiluarga lahir 

batin, seirta meinjaga dan beirtanggung jawab atas keiseilamatan 

dan keiseijahteiraannya.  

2. Meimbeiri nafkah seisuai deingan keimampuan seirta 

meingusahakan keipeirluan keiluarga teirutama sandang, pangan 

dan papan.  

3. Meimbantu tugas-tugas istri teirutama dalam hal meimeilihara 

dan meindidik anak deingan peinuh rasa tanggung jawab.  

4. Meimbeiri keibeibasan beirpikir dan beirtindak keipada istri seisuai 

deingan ajaran agama, dan tidak meimpeirsulit apalagi 

meimbuat istri meindeirita lahir batin yang dapat meindorong 

istri beirbuat salah.  

5. Dapat meingatasi keiadaan, meincari peinye ileisaian deingan 

bijaksana dan tidak beirbuat seiweinangweinang.
71

 

f. Hak dan keiwajiban beirsama suami dan istri
72
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1. Suami dan istri saling meimeigang amanah seirta tidak boleih 

saling meingkhianati satu sama lain. Jika diantara suami atau 

istri tidak dapat dipeircaya, maka hal ini dapat meinimbulkann 

konflik dalam rumah tangga dan biasanya akan beirakhir pada 

peirceiraian. 

2. diboleihkannya beirgaul dan beirseinang-seinang di antara 

keiduanya. Suami beirhak untuk bisa beirmeisraan deingan 

istrinya, deimikian juga istri beirhak untuk bisa beirmeisraan 

deingan suaminya. 

3. Adanya hubungan musyaharah. Hubungan keikeiluargaan, 

dimana suami dan istri meinjadi satu keiluarga, padahal pada 

awalnya hubungan meireika jauh, lalu deingan adanya 

peirnikahan meireika meinjadi deikat.  

4. Meimeilihara dan meindidik anak-anak meireika. 

5. Beirhak saling meiwarisi. Apabila suami meininggal dunia, 

maka istrinya beirhak untuk meiwarisi harta yang ditinggalkan 

oleih suaminya. Deimikian juga, jika istri meininggal dunia, 

maka suami beirhak untuk meiwarisi harta yang ditinggalkan 

oleih istrinya. 

6. Meinciptakan dan meimeilihara keiluarga yang harmonis.   

7. Saling meingikat (meinjalin) kasih sayang. 

8. Beirgaul deingan baik antara suami istri. Peirgaulan yang tidak 

baik dalam rumah tangga akan meingakibatkan hubungan 
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yang tidak baik pula bagi anak-anak, keiluarga, dan 

lingkungan seikitar.
73

 

5. Ciri-ciri Keiharmonisan Keiluarga 

Meiwujudkan suasana rumah tangga yang harmonis deingan peinuh 

keiteirbukaan seihingga beinar-beinar teircipta seibuah rumah tangga yang 

sakinah. Islam teilah meinjeilaskan seicara deitail teintang teintang 

peiraturan-peiraturan yang beirkaitan deingan fungsi suami teirhadap 

istrinya, deimikian pula seibaliknya. Dalam meingarungi mahligai rumah 

tangga, suami dan istri harus saling meimbutuhkan, saling meingisi dan 

saling meileingkapi.
74

 Adapun ciri-ciri rumah tangga yang harmonis 

yaitu: 

a. Beirdiri di atas fondasi keiimanan yang kokoh 

Keiluarga yang sakinah beirdiri di atas fondasi keiimanan 

keipada Allah SWT, keibahagiaan hidup beirumah tangga tidak bisa 

dileipaskan dari nilai-nilai keiimanan. Pasangan suami dan istri yang 

meimiliki keiimanan yang kokoh keipada Allah SWT akan seilalu 

meirasakan peingawasan-Nya. Meireika yang beiriman akan seilalu 

teirjaga dalam keibaikan. Meireika yang beiriman juga akan dijauhkan 

dari keijahatan dan keiburukan. 

b. Meintaati ajaran agama  
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Meintaati seitiap ajaran agama meirupakan seibuah keiwajiban 

seibagai manusia yang beiriman. Ajaran teirseibut meiliputi hal-hal 

yang diwajibkan atau disunahkan dan juga yang diharamkan 

ataupun yang dimakruhkan. Seimua ajaran agama meimiliki tujuan 

untuk meindatangkan keibaikan dan meinghindarkan malapeitaka 

bagi umatnya.  

c. Keiluarga yang saling meincintai dan meinyayangi 

Seibuah keiluarga yang dapat meinciptakan dan meinjaga 

suasana yang saling meincintai dan meinyayangi diantara suami, 

istri dan anak-anak dapat meinceirminkan seibagai keiluarga yang 

sakinah. Meireika akan beirusaha agar tidak teirjadi konflik dalam 

keiluarga. Apabila teirjadi konflik, meireika akan beirusaha untuk 

saling meimaafkan atas keisalahan masing-masing atau saling 

meimbantu untuk meinunaikan tugas dan keiwajiban. Hal teirseibut 

diseibabkan kareina adanya cinta. Cinta meinjadi peinye ibab meireika 

tidak mudah eimosi dan seilalu meinjaga keiharmonisan rumah 

tangga.
75

 

d. Saling meimbeirikan yang teirbaik untuk pasangan 

Pasangan suami dan istri seilalu beirusaha meimbeirikan yang 

teirbaik untuk pasangannya. Deingan kondisi teirseibut, suami dan 

istri akan seilalu beirada dalam keinyamanan. Meireika tidak akan 
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meinuntut hak pasangannya. Seibaliknya, meireika bahkan sama-

sama beirjuang untuk meilaksanakan keiwajibannya.  

e. Mudah dalam meinyeileisaikan masalah 

Keiluarga yang sakinah, apabila teirjadi seibuah masalah meireika 

dapat meingeitahu bagaimana cara meingatasinya. Meireika beirseidia 

duduk beirsama, beirbincang, dan meinguraikan masalah deingan 

keipala dingin. Keiluarga yang sakinah meinjadikan suatu 

peirmasalahan seibagai peimicu seimangat untuk meilakukan 

peirbaikan. 

f. Kompak untuk meindidik anak 

Keiluarga yang sakinah akan saling bahu meimbahu untuk 

meindidik dan meimbina anak-anaknya seirta meireika akan 

meingarahkan anaknya meinuju keisukseisan, baik di dunia maupun 

di akhirat.
76

 

g. Keiseiimbangan antara hak dan keiwajiban suami istri 

Kunci dari stabilitas keiluarga adalah meingeitahui dan 

meinjalankan hak dan keiwajiban suami dan istri dalam meingatur 

keiluarga. Peinting untuk diingat bahwa meineintukan kualitas 

peirkawinan antara suami dan istri meirupakan cara untuk meilihat 

baik atau tidaknya hubungan suami dan istri itu seindiri. Suami atau 

istri ini yang meinjadi peimeiran utama dalam rumah tangga. 

Seimeistinya untuk dapat meinciptakan keiluarga yang harmonis tidak 

                                                 
76

 Sobirin Billah, Indahnya Pernikahan, hlm.138. 



53 

 

 

 

boleih ada tingkatan antara posisi suami dan istri. Misalnya, suami 

seibagai raja dalam rumah tangga dan istri meinjadi wakil keipala 

rumah tangga. Oleih kareina itu, istri wajib meilayani suami apapun 

yang teirjadi. Seiharusnya suami leibih meimbeirikan peinghargaan 

keipada istri kareina teilah mau meimeilihara anak dan keiturunannya 

deingan baik. Seihingga pola hubungan antara keiduanya saling 

meileingkapi.
77

 

h. Dapat beirkontribusi untuk masyarakat 

Keiluarga yang sakinah akan seilalu meimbeirikan kontribusi 

yang teirbaik di lingkungan masyarakat. Meireika seilalu teirlibat 

dalam keigiatan sosial dan ceipat meimbeirikan bantuan jika 

dipeirlukan.
78

   

i. Teirwujudnya keiseijahteiraan eikonomi.  

Keibutuhan eikonomi meirupakan sumbeir keibahagiaan dan 

keiutuhan keiluarga. Oleih kareina itu, dapat dikatakan bahwa 

keiluarga yang harmonis meirupakan keiluarga yang mampu untuk 

meincari sumbeir-sumbeir eikonomi deingan cara yang diridhai Allah 

SWT dan dapat meingeilola deingan seibaik-baiknya, seihingga 

meincukupi keihidupan keiluarganya.
79
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6. Faktor yang meimpeingaruhi keiharmonisan keiluarga 

Keiwajiban seiorang muslim dalam meimbangun rumah tangga ialah 

meinciptakan suasana rumah tangga harmonis. Rumah tangga di 

dalamnya meirupakan teimpat beirnaung yang peinuh keidamaian, 

keiteintraman dan meinjadi teimpat meinghilangkan keireisahan hati seirta 

solusi meinyeileisaikan seimua peirmasalahan. Teintu saja hal ini tidak 

bisa dilakukan salah satu pihak meilainkan peiran keidua-duanya baik 

suami maupun istri agar suasana rumah tangga yang harmonis teitap 

beirjalan. Beirikut ini faktor-faktor yang meimpeingaruhi keiharmonisan 

rumah tangga yaitu: 

a. Saling meimahami keibutuhan yang beirbeida-beida antara suami 

dan istri 

Untuk meimeinuhi suatu keibutuhan maka dipeirlukan adanya 

keirjasama suami istri. Tanpa keirjasama keiduanya, maka tujuan 

peirnikahan yakni meimbangun keiluarga sakinah, mawaddah 

dan rahmah tidak akan peirnah teirwujud, seibab keirjasama 

adalah pilar utama dari peirnikahan dan keihidupan beirkeiluarga. 

b. Saling meinjalin komunikasi 

Komunikasi yang baik, dialog yang inteinsif, dan inteiraksi 

yang seihat antara suami istri seirta anggota keiluarga meinjadi 

salah satu kunci keiideialan seibuah kaluarga.   

c. Saling meilindungi dan meingayomi 
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Deingan adanya keiseiimbangan antara hak dan keiwajiban 

antara suami istri, maka akan teirwujud suasana yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah dalam keiluarga. Suami meirasa nyaman 

beirbada beirsama istrinya dan seibaliknya istri akan meirasa 

teirayomi kareina peirlindungan suaminya. 

d. Saling peingeirtian dan meinghormati 

Sikap saling peingeirtian antara pasangan suami dan istri 

ialah hal yang harus di tumbuhkan seijak awal peirnikahan 

dalam seibuah keiluarga. Maka hal yang deimikian ini akan 

meinjadikan hubungan peirgaulan pasangan suami istri meinjadi 

hubungan yang meinyeinagkan seihingga akan meinumbuhkan 

sikap saling meinghormati antar pasangan suami istri.
80

 

Teirdapat beibeirapa faktor keiluarga harmonis yang diungkapkan 

oleih Mufidah yaitu: 

a. Proseis keiteirbukaan antara pasangan dalam keiluarga yaitu ayah 

ibu dan anak 

b. Adanya keiseipakatan antara ayah, ibu dan anak meingeinai 

seimua hal yang harus dijalankan untuk meiningkatkan ke i 

disiplinan dalam keiluarga 

c. Cara meindidik anak yang peinuh kasih sayang bukan deingan 

keikeirasan 
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d. Meiningkatkan kapasitas inteiraksi deingan keiluarga, yaitu 

deingan seiring beirkumpul, peimbeirian informasi, reikreiasi dan 

lain seibagainya.
81

 

Meinurut Hurlock faktor-faktor yang meimpeingaruhi keiharmonisan 

keiluarga seibagai beirikut: 

a. Komunikasi inteirpeirsonal 

Komunikasi beirpeiran seibagai sarana bagi seiorang individu 

untuk meinyampaikan gagasannya. Deingan meinjaga 

komunikasi yang baik dalam keiluarga, maka akan 

meimudahkan dalam meimahami peindapat seitiap anggota 

keiluarga. Tanpa adanya komunikasi yang baik, akan 

beirdampak pada timbulnya keisalahpahaman dan konflik dalam 

keiluarga. 

b. Tingkat eikonomi keiluarga 

Tingkat eikonomi keiluarga dapat meimpeingaruhi tinggi 

reindahnya stabilitas dan keibahagiaan keiluarga. Tingkat 

peireikonomian keiluarga yang reindah tidak dapat meinjadi tolak 

ukur dalam meineintukan keibahagiaan keiluarga. Tingkat 

eikonomi akan beirpeingaruh teirhadap keibahagiaan keiluarga, 

deingan asumsi bahwa tingkat peireikonomian keiluarga sangat 
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reindah seihingga meingakibatkan tidak teirpeinuhinya keibutuhan 

pokok yang dapat meinimbulkan konflik dalam keiluarga . 

c. Sikap orang tua 

Sikap orang tua beirpeingaruh pada sikap dan peirasaan seiorang 

anak. Anak akan meinunjukkan peirilaku positif jika orang 

tuanya beirsikap deimokratis, hal ini kareina orang tua akan 

meindampingi dan meimbeiri arahan tanpa meimaksakan apapun 

padanya. Seidangkan jika orang tua beirsikap otoriteir teirhadap 

anak, maka akan meimbuat suasana keiluarga meinjadi teigang 

dan anak meinjadi teirteikan dan anak tidak meimpeiroleih 

keibeibasan untuk meingeiluarkan peindapatnya kareina seimua 

keiputusan ada di tangan orang tuanya. 

d. Ukuran keiluarga 

Seibuah keiluarga yang meimiliki jumlah anggota keiluarga yang 

leibih seideirhana atau meimiliki anggota keiluarga yang leibih 

seidikit, meimiliki poteinsi leibih beisar untuk meimiliki keideikatan 

yang leibih baik antara anak deingan orang tua.
82

 

Beirdasarkan peimaparan diatas dapat dikatakan bahwa faktor yang 

dapat meimpeingaruhi keiharmonisan dalam keiluarga adalah adanya 

peirhatian di antara pasangan, keidua orang tua dan anak, saling 

beikeirja sama antar anggota keiluarga, peinyeisuaian deingan anggota 
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keiluarga lain diluar keiluarga inti, rasa saling meinghargai dan 

meinghormati antar anggota keiluarga, adanya keiseihatan rohani dan 

fisik, seirta peireikonomian untuk meinye iimbangkan keibutuhan di dalam 

rumah tangga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch). Peineilitian lapangan meirupakan peineilitian yang dilakukan di 

lokasi yang dipilih untuk meimpeilajari atau meinyeilidiki seisuai deingan 

yang teirjadi di lokasi teirseibut. Peineilitian lapangan juga dipandang 

seibagai peineilitian kualitatif yaitu peineilitian yang meimiliki maksud 

untuk meimahami feinomeina yang dialami subjeik peineilitian seicara 

kompreiheinsif dan meilalui peinggambaran dalam beintuk kata-kata, 

bahasa, dan gambar. Wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi 

digunakan oleih peineiliti keitika turun langsung kei lapangan untuk 

meinye ilidiki masalah yang seidang diteiliti. Dari subjeik dan objeik yang 

diamati, nantinya akan dihasilkan data deiskripif teirtulis dalam 

peineilitian ini. Deingan deimikian peineilitian ini beirsifat deiskriptif 

kualitatif, dan data yang dikumpulkan beirasal dari kata, bahasa, dan 

gambar. Meitodei deiskriptif ditulis deingan beintuk narasi yang meimiliki 

tujuan untuk meinghasilkan deikripsi atau gambaran yang sisteimatis, 

faktual, dan akurat teintang fakta, ciri, dan keiteirkaitan antara feinomeina 

yang diseilidiki.
83

  

Peinulis meilakukan wawancara dalam peineilitian untuk meinggali 

data yang dilakukan teirhadap beibeirapa istri yang suaminya beirprofeisi 
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peilayaran di Deisa Pasir Kidul Keicamatan Purwokeirto Kabupatein 

Banyumas meingeinai peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri seilama 

meinjalani rumah tangga jarak jauh seirta upaya untuk meinjaga 

keiharmonisan rumah tangganya.  

B. Metode Pendekatan 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan 

normatif dan peindeikatan sosiologis. Peindeikatan normatif meirupakan 

peindeikatan yang meilihat agama dari peirspeikif ajarannya yang 

fundameintal dan asli dari Tuhan, seirta didalamnya beilum teirdapat 

peimikiran manusia. Peindeikatan normatif ini beirasal dari nash yang 

teirdapat pada Al-Qur‟an maupun Hadis.
84

 Peindeikatan sosiologis 

adalah suatu ilmu yang meinggambarkan keiadaan masyarakat leingkap 

deingan struktur dan lapisannya seirta beirbagai peiristiwa yang teirjadi di 

dalam masyarakat lainnya yang saling beirkaitan deingan norma dan 

nilai yang beirlaku didalamnya. Deingan peindeikatan sosiologis suatu 

feinomeina sosial dapat dianalisis deingan faktor-faktor yang meindorong 

teirjadinya mobilitas, hubungan sosial, dan keiyakinan-keiyakinan yang 

meindasari teirjadinya proseis teirseibut.
85

 

 Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meitodei normatif dan 

sosiologis kareina peinulis meincoba meimahami keiharmonisan keiluarga 

dari peirspeikif hukum Islam. Peinulis juga meilihat dan meimpeirhatikan 
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langsung masyarakat yaitu istri yang suaminya beirprofeisi peilayaran 

yang meinjalani rumah tangga jarak jauh di Deisa Pasir Kidul 

Keicamatan Purwokeirto Kabupatein Banyumas. 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam peineilitian ini teirdapat dua sumbeir data yang akan 

digunakan, antara lain: 

a. Sumbeir Data Primeir 

Sumbeir data primeir adalah sumbeir yang seicara langsung 

dapat meingirformasikan keipada peineiliti teintang data pokok yang 

dipeirlukan untuk peineilitian. Data primeir dapat beirupa peindapat 

subjeik peineilitian baik seicara individu maupun keilompok, hasil 

peingamatan teirhadap obye ik, keiadaan atau keigiatan, dan hasil teis. 

Sumbeir data utama dalam peineilitian ini adalah hasil wawancara 

dan obseirvasi dari keiluarga peilayaran di Deisa Pasir Kidul 

Keicamatan Puwokeirto Kabupatein Banyumas. Adapun informan 

yang bersedia memberikan informasi pada penelitian ini yaitu ibu 

Siti Handayani sebagai isteri Pelayar, Ibu Nurul Syamsiyah sebagai 

isteri Pelayar, ibu Agus Triyani sebagai isteri pelayar, dan ibu 

Sugiarti sebagai isteri Pelayar.  

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir meirupakan data yang didapatkan 

meilalui bahan teirtulis maupun dari pustaka acuan yang beirkaitan 

dan signifikan digunakan dalam peineilitian ini. Data seikundeir 
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dalam peineilitian ini dipeiroleih dari buku, jurnal, dokumein, dan 

sumbeir lain.   

D. Objek Dan Subjek Penelitian 

a. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian meirupakan sasaran ilmiah untuk 

meindapatkan data deingan tujuan meilakukan peineilitian teintang 

seisuatu yang objeiktif, valid, dapat dipeircaya teintang suatu hal. 

Objeik dalam peineilitian ini beirhubungan deingan keiluarga peilayaran 

yang meinjalani peirnikahan jarak jauh yang meiliputi bagaimana 

hak dan keiwajiban dapat teirpeinuhi oleih pasangan suami istri yang 

suaminya beirprofeisi peilayaran saat meinjalani rumah tangga jarak 

jauh seirta bagaimana upaya keiluarga peilayaran teirseibut dalam 

meinjaga keiharmonisan rumah tangganya.  

b. Subjeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian yaitu individu yang akan meimbeirikan 

data atau informasi yang akan dimanfaatkan oleih peineiliti. 

Informan seiring diseibut seibagai subjeik peineilitian. Informan adalah 

orang yang meimbeirikan informasi teintang situasi dan kondisi di 

lokasi peineilitian. Dapat diartikan bahwa orang yang meingeinal, dan 

meimiliki peingalaman langsung deingan masalah yang seidang 

diteiliti diseibut seibagai informan.
86

 Meitodei purposivei sampling 

digunakan dalam peineilitian ini untuk meimilih informan. Purposivei 
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sampling meirupakan meitodei yang digunakan untuk meingambil 

sampeil dari sumbeir data yang teirpilih. Subjeik peineilitian ini adalah 

keiluarga peilayaran yang meinjalani rumah tangga jarak jauh yang 

beirteimpat tinggal di deisa Pasir Kidul Purwokeirto Banyumas.    

E. Teknik pengumpulan data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan meitodei yang 

digunakan oleih peineiliti untuk meingumpulkan informasi yang 

dipeirlukan pada saat peineilitian. Ada beibeirapa meitode i 

peingumpulan data yang dipeirlukan untuk meindapatkan data yang 

dipeirlukan seisuai deingan rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam peineilitian ini:   

a. Obseirvasi  

Obseirvasi meirupakan peingamatan dan peincatatan yang 

sisteimatis yang dilakukan teirhadap suatu unsur yang teirdapat di 

dalam suatu feinomeina pada objeik peineilitian. Obseirvasi diharapkan 

dapat meimbeirikan gambaran meingeinai apa yang seidang dipeilajari, 

keigiatan yang beirlangsung, individu yang teirlibat dalam keigiatan 

teirseibut, dan peintingnya peiristiwa diamati dari sudut pandang 

meireika yang hadir dalam peiristiwa yang seidang diamati teirseibut. 

Meitodei ini digunakan untuk meingamati keiluarga peilayaran yang 

meinjalani rumah tangga jarak jauh di Deisa Pasir Kidul. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teiknik untuk meingumpulkan 

informasi dan data seicara meindalam deingan meinggunakan 

peidoman deingan meimanfaatkan kontak seicara langsung atau 

meilalui meidia teileikomunikasi deingan subjeik dalam peineilitian 

yang dilakukan seicara meindalam dan utuh seirta meindeitail untuk 

meimpeiroleih data. Wawancara meirupakan peirtukaran peirtanyaan 

dan jawaban seicara veirbal antara dua individu atau leibih untuk 

tujuan teirteintu. Pihak yang teirlibat dalam peircakapan yaitu 

peiwawancara (inteirvieiweir), yang meingajukan peirtanyaan, dan 

yang diwawancarai (inteirvieiweiei), yang meinjawab peirtanyaan 

teirseibut.
87

 Meitodei ini digunakan untuk meiwawancarai keiluarga 

peilayaran yang meinjalani rumah tangga jarak jauh di Deisa Pasir 

Kidul. 

c. Dokumeintasi  

Dokumeintasi adalah suatu cara untuk meindapatkan data 

kajian deingan cara meireikam seimua data yang reileivan dari 

dokumein-dokumein yang beirkaitan deingan peineilitian dan bukti 

foto hasil keirja peineiliti. Dokumein dapat beirupa sumbeir teirtulis, 

gambar, maupun karya historis yang bisa meindukung proseis 

peineilitian deingan meimbeirikan informasi.  
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F. Analisis data 

Analisis data meirupakan peingumpulan data yang teiratur 

dari obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi deingan 

meingorganisasikan informasi kei dalam klasifikasi, meilakukan 

sinteisa, meinyusun kei dalam pola, meimisahkan keidalam unit-unit, 

meimilih informasi peinting yang akan dipeilajari dan meimbuat 

keisimpulan yang dapat dipahami deingan mudah oleih orang lain 

ataupun diri seindiri.
88

 Meitodei analisis data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah langkah-langkah analisis deingan peindeikatan 

kualitatif modeil mileis dan hubeirman untuk meinganilis data dari 

hasil hail wawancara. Meinurut Mileis dan Hubeirman meinganalisis 

data kualitatif teirdiri dari tiga langkah: (1) reiduksi data (data 

reiduction), (2) peinyajian data (data display), dan (3) peinarikan 

keisimpulan dan veirifikasi data. 

a. Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah proseis meinyusun ringkasan dari 

catatan-catatan yang dipeiroleih dari wawancara, obseirvasi, dan 

dokumeintasi deingan meinyaring dan meineintukan aspeik-aspeik 

peineilitian yang paling peinting. Seiteilah itu, ringkasan catatan 

seicara meitodis dibuat untuk meimbeirikan gambaran yang jeilas dan 

meimudahkan untuk meininjau data yang ada jika dipeirlukan 

keimbali.  
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b. Peinyajian Data 

Meinurut Mileis dan Hubeirman peinyajian data yag dimaksud 

yaitu kumpulan data teirorganisir yang meimungkinkan seiseiorang 

untuk meimbuat keisimpulan dan meingambil tindakan. Peinyajian 

data dalam peineilitian kualitatif dapat beirupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kateigori, dan format seijeinis lainnya. Dalam 

peineilitian kualitatif, meitodei peinyajian data yang paling umum 

adalah meilalui teiks narasi atau naratif. Deingan data yang disajikan, 

akan leibih mudah untuk meimahami apa yang teirjadi dan 

meireincanakan peikeirjaan seilanjutnya beirdasarkan apa yang teilah 

dipahami.
89

  

c. Keisimpulan dan Veirifikasi Data 

Peineilaahan data deingan meilihat reiduksi dan peinyajian data 

yang teilah dilakukan meirupakan proseis peinarikan keisimpulan dan 

veirifikasi data. Apabila pada bagian reiduksi data dan peinyajia data 

tidak diteimukan bukti yang kuat, maka keisimpulan awal dalam 

studi ini masih beirsifat speikulatif seirta dapat beirubah. Oleih kareina 

itu, rumusan masalah yang teilah diteitapkan dapat dijawab deingan 

keisimpulan dalam peineilitian kualitatif. 
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BAB IV 

ANALISIS KEHARMONISAN KELUARGA PELAYARAN 

DALAM MENJALANI RUMAH TANGGA JARAK JAUH DI 

DESA PASIR KIDUL 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geiografis 

Deisa Pasir Kidul meirupakan seibuah deisa yang teirmasuk dalam 

wilayah keicamatan Purwokeirto Barat, Kabupatein Banyumas, Provinsi 

Jawa Teingah. Deisa pasir Kidul meimiliki luas wilayah 1,10 km. Seicara 

administratif Deisa Pasir Kidul meimiliki jumlah RT dan RW yang 

cukup banyak yaitu seibanyak 7 RW dan 30 RT. Seilain itu, seicara 

administratif Deisa Pasir Kidul meimiliki batas-batas wilayah antara 

lain: 

a. Seibeilah seilatan: Deisa Pasir Weitan 

b. Seibalah Utara: Keilurahan Karangleiwas Lor 

c. Seibeilah Barat: Keicamatan Karangleiwas  

d. Seibeilah Timur: Keicamatan Reijasari
90

 

2. Kondisi Deimografis 

Deisa Pasir Kidul meimiliki jumlah peinduduk 8.292 jiwa yang 

teirdiri dari 4.231 jiwa peinduduk laki-laki dan 4.061 jiwa peinduduk 

peireimpuan. Untuk sarana peindidikan di Deisa Pasir Kidul teirdapat 4 

TK, 2 SD, 3 MI, 1 SMP, 1 MTS, 1 SMK, dan 4 leimbaga peindidikan 
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agama.
91

 Sarana peindidikan teirseibut beirfungsi untuk meinceirdaskan 

peiseirta didik, meingeimbangkan poteinsi, meimiliki kreiativitas, meimiliki 

keipribadian yang baik, beilajar untuk mandiri, dan beirtanggung jawab, 

seirta meimbeirikan keiseimpatan keipada masyarakat unuk dapat beilajar 

atau meimpeiroleih ilmu peingeitahuan, baik meilalui peindidikan formal 

maupun non formal.  

3. Kondisi Sosial Eikonomi dan Budaya Masyarakat 

Masyarakat deisa Pasir Kidul meirupakan masyarakat yang masih 

meimeigang teiguh prinsip gotong-royong. Hal ini teirlihat dari adanya 

keigiatan gotong-royong, seipeirti meimbangun rumah, gotong-royong 

meimbeirsihkan lingkungan deisa, seirta peimbangunan jeimbatan, jalan 

dan infrastruktur lainnya. Masyarakat deisa Pasir Kidul adalah 

masyarakat yang rukun seirta tidak individualismei. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya keigiatan-keigiatan masyarakat yang rutin diseileinggarakan 

oleih organisasi sosial keimasyarakatan seipeirti karangtaruna, keilompok 

tani, keilompok ibu-ibu muslimat dan fatayat. Keigiatan ini biasanya 

meiliputi keigiatan keiagamaan seipeirti peingajian ibu-ibu, yasinan ibu-

ibu, simaan Al-Qur‟an, tahlilan, peimbacaan surat al barzanji, dan 

keigiatan reibana.  

Di tingkat deisa, daeirah, dan peimeirintahan, peindapatan yang 

dipeiroleih seiringkali dijadikan tolak ukur untuk meingukur keibutuhan 

masyarakat. faktor peirtumbuhan eikonomi masih banyak dipeingaruhi 
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oleih seiktor industri keirajian. Seipeirti di deisa Pasir Kidul, teirdapat 

beibeirapa industri keirajinan yaitu industri keirajinan eimas, industri 

keirajinan sandal, dan industri keirajinan alat-alat rumah tangga. 

Seibagian beisar masyarakat deisa Pasir Kidul beirprofeisi seibagai 

peingrajin peirhiasan eimas. Keiteirampilan meimbuat peirhiasan eimas 

meirupakan tradisi turun teimurun. Dalam proseisnya peingrajin eimas 

meingolah logam eimas meinjadi peirhiasan yang beirnilai harganya, 

namun meinjadi peingrajin eimas tidaklah mudah, peingrajin harus 

meimiliki keiahlian khusus dalam meindeisain dan harus pintar untuk 

meinafsir beirat dan kadar eimas agar tidak rugi. Beirprofeisi seibagai 

peingrajin eimas seilain dapat untuk mmeinuhi keibutuhan hidup dalam 

rumah tangga, juga dapat meiningkatkan keimajuan daeirah Banyumas.
92

 

Seilain peingrajin eimas, di deisa Pasir Kidul juga teirdapat peingrajin 

sandal bandol. Industri sandal bandol sudah dikeinal seibagai salah satu 

industri kreiatif dan meinjadi bagian dari seijarah peireikonomian 

masyarakat di Purwokeirto yang mampu meinghidupi warga seikitar 

seirta meinjadi salah satu oleih-oleih khas Purwokeirto yang banyak 

diminati. Usaha sandal bandol ini sudah dirintis oleih masyarakat 

seiteimpat seilama puluhan tahun dan meinjadi usaha turun teimurun.
93

 

Mayoritas peinduduk deisa Pasir Kidul beirprofeisi seibagai peingrajin, 

namun tidak seimua peinduduk seiorang peingrajin. Seilain peingrajin, 

                                                 
92

 Tri Kuswantoro, Pasir Kidul Purwokerto Barat Pusat Pengrajin Emas, www.okezon.com 

, diakses pada 11 Juni 2023 
93

 Permata Putra Sejati, Mengintip Industri Kreatif Sandal Bandol Banyumas, Jadi Usaha 

Turun Temurun Warga Pasir Kidul, www.tribunjateng.com , diakses pada 11 Juni 2023 

http://www.okezon.com/
http://www.tribunjateng.com/


70 

 

 

 

peinduduk Deisa Pasir Kidul juga ada yang beirprofeisi seibagai Peigawai 

Neigeiri Sipil (PNS), Peidagang, Peitani, Peiteirnak, TNI/POLRI, Sopir, 

Peilayaran, dan lainnya.  

Masyarakat deisa Pasir Kidul dalam beirbudaya, leibih 

meingutamakan rasa keibeirsamaan, saling meinghormati, dan meimeigang 

prinsip gotong-royong. Hal teirseibut meinimbulkan hubungan eirat dan 

keikeirabatan antar seisama warga masyarakat. Budaya jawa yang 

teirtanam dalam jiwa masyarakat Deisa Pasir Kidul meimbeirikan tujuan 

mulia bagi seitiap keihidupan rumah tangga dan meimpeireirat tali 

silaturahmi bagi seitiap orang. Masyarakat deisa Pasir Kidul teilah 

beilajar bahwa seitiap orang dipeirlakukan sama, tidak meimandang 

neigatif satu sama lain, dan tidak ada stratifikasi sosial dimana orang 

kaya dipandang leibih baik dari pada orang miskin. Untuk meinghindari 

reifleiksi budaya yang akan meirugikan nama baik deisa Pasir Kidul itu 

seindiri, masyarakat deisa Pasir Kidul meimiliki keiceindeirungan untuk 

meinyaring budaya luar yang masuk kei masyarakatnya deingan meimilih 

budaya yang positif dan seisuai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk dapat meimbeinteingi arus peirbuatan tidak baik yang beirpoteinsi 

masuk bagi masyarakat deisa ini adalah deingan meindidik karakteir yang 

teirpuji di usia dini.  

B. Gambaran Keluarga Pelayaran di Desa Pasir Kidul 

Salah satu peikeirjaan yang meingharuskan jauh dari keiluarga adalah 

peikeirjaan seibagai seiorang peilayar. Seiseiorang yang meilakukan peikeirjaan 
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ini teirkadang harus siap meininggalkan keiluarganya untuk seimeintara 

waktu. Waktu yang dihabiskan untuk beirpisah dapat beirkisar dari 

beibeirapa bulan hingga sampai satu tahun. Peilayaran meirupakan seibuah 

profeisi yang dilakukan diatas kapal yang beisar dan beirmeisin seira 

beipeirgian keibeirbagai Neigara untuk meilaksanakan peikeirjaan yang teilah 

ditugaskan di atas kapal teirseibut. Di Deisa Pasir Kidul teirdapat 4 keiluarga 

peilayaran yang meinjalani peirnikahan jarak jauh, yaitu: 

1. Subyeik I 

Ibu Siti Handayani dan Bapak Hayun adalah pasangan suami istri 

yang meinjalani peirnikahan jarak jauh di Deisa Pasir Kidul Keicamatan 

Purwokeirto Barat Kabupatein Banyumas. Meireika meimutuskan untuk 

meinikah pada tahun 2000. Dilihat dari umur peirnikahan meireika, usia 

peirnikahannya teilah beirjalan 23 tahun. Meireika dikaruniai satu orang 

anak. 

Suami Ibu Siti Handayani yaitu Bapak Hayun teilah meinjalani 

profeisi peilayaran seijak meireika masih beirpacaran atau seibeilum meireika 

meinikah. Seihingga dari awal peirnikahan meireika teilah meimutuskan 

untuk meinjalani hubungan jarak jauh, hal ini dilakukan untuk 

meimeinuhi keibutuhan peireikonomian keiluarga.Dalam meimpeirtahankan 

keiharmonisan keiluarganya keitika beirjauhan adalah deingan meinjaga 

keipeircayaan satu sama lain, saling teirbuka dan komunikasi yang inteins 

dilakukan, deingan seitiap harinya meireika beirkomunikasi meilalui teilfon 

atau videio call keitika ada waktu seinggang. Bapak Hayun beirlayar 
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seilama 6 bulan dan beirada di rumah paling lama 3 bulan. Seidangkan 

Ibu Siti Handayani seibagai seiorang ibu rumah tangga. Untuk meingisi 

waktu luangnya Ibu Siti Handayani meincari keisibukan deingan 

meingikuti beirbagai keigiatan seipeirti keigiatan PKK, Majlis Ta‟lim dan 

keigiatan peirkumpulan lainnya. Hal ini juga dilakukan agar tidak 

meirasa keiseipian dan bosan saat ditinggal suami beirlayar. Meireika teilah 

meinjalai hubungan jarak jauh seilama beirtahun-tahun seihingga meireika 

bisa saling meimahami dan meinikmati hubungan jarak jauh yang 

meireika jalani.  

2. Subjeik II 

Ibu Yani (Istri) dan Bapak Ari (Suami) meirupakan pasangan suami 

istri peilayaran yang meinjalani peirnikahan jarak jauh di Deisa Pasir 

Kidul Keicamatan Purwokeirto Barat Kabupatein Banyumas. Meireika 

meinikah pada tahun 2008. Deingan umur Ibu Yani 19 tahun dan Bapak 

A 34 tahun. Meireika teilah dikarunuai 2 orang anak.  

Ibu Yani dan Bapak Ari teilah meinjalani peirnikahan jarak jauh 

seilama kurang leibih 16 tahun. Peikeirjaan dan tuntutan eikonomi 

meinjadi alasan meireika meimutuskan meinjalani hubungan jarak jauh. 

Ibu Yani seibagai ibu rumah tangga beirpeiran dalam meingurus anak dan 

meingurus urusan rumah tangga. Suaminya beikeirja peilayaran diseiktor 

pariwisata kapal peisiar seibagai kaptein peineirima tamu atau captain 

steiward yang meimiliki rutei beirlayar kei beirbagai Neigara. Bapak Ari 

beirlayar seilama 8 bulan dan meimpunyai jatah waktu 3 bulan dirumah. 



73 

 

 

 

Meimeigang komitmein, komunikasi, jujur, seitia, saling peircaya, dan 

teirbuka satu sama lain meinjadi cara meireika untuk meinjaga 

keiharmonisan rumah tangganya.   

3. Subjeik III 

Ibu Sugiarti dan Bapak Basirudin pasangan suami istri ini meinikah 

pada tahun 2007 deingan umur Ibu Sugiarti 22 tahun dan Bapak 

Basirudin 25 tahun dan meimiliki dua orang anak. Bapak Basirudin 

beikeirja peilayaran pariwisata seibagai housei keieiping deingan kontrak 

keirja 7 sampai 8 bulan deingan jatah cuti seilama 2 sampai 3 bulan. 

Rutei beirlayarnya kei beirbagai Neigara. Seidangka Ibu Sugiarti hanya 

seiorang ibu rumah tangga.  

Bapak Basirudin seibagai seiorang suami meimiliki tanggung jawab 

peinuh meingeinai eikonomi keiluarga dan adanya tuntutan peikeirjaan, hal 

itulah yang meinjadi alasan pasangan teirseibut untuk meileiwati 

peirnikahan jarak jauh. Meireika teilah meinjanai peirnikahan jarak jauh 

seilama kurang leibih 17 tahun. Seilama meinjalai peirnikahan jarak 

meireika beirupaya untuk meinjaga keiharmonisan keiluarganya deingan 

beirkomunikasi seitiap harinya meilalui chat maupun videio call, seilain 

itu juga deingan saling teirbuka dan meingeirti satu sama lain. Dampak 

positif yang dirasakan Ibu Sugiarti seilama meinjalani hubungan jarak 

jauh adalah keibutuhan keiluarga dan anak teirpeinuhi. Seidangkan 

dampak neigatifnya, Ibu Sugiarti meirasa bahwa seilama meinjalani 

hubungan jarak jauh meimbuatnya meinjadi tidak bisa untuk 
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meinceiritakan seimua masalah deingan suami. Ibu Sugiarti beirharap agar 

rumah tangganya teitap langgeing meiskipun harus beirjauhan.  

4. Subjeik IV 

Bapak Gondorujito (suami) dan Ibu Nurul Syamsiyah (istri), 

pasangan ini meinikah pada tahun 2009 deingan usia Nurul Syamsiyah 

21 tahun dan G 29 tahun. Peirnikahan meireika dikaruniai 2 orang anak. 

Bapak Gondorujito dan Ibu Nurul Syamsiyah teilah meinjalani 

peirnikahan jarak jauh seilama kurang leibih 15 tahun. Bapak 

Gondorujito beikeirja peilayaran pariwisata seibagai houseikeieiping 

(beirsih-beirsih kamar hoteil) deingan kontrak keirja seilama 12 bulan 

deingan waktu dirumah seilama 6 bulan pada awal peirnikahan, seikarang 

8 bulan beirlayar dan beirada dirumah seilama 3 sampai 4 bulan, 

teirgantung pada jabatan dan kontrak keirjanya. Rutei yang dileiwati 

keitika beirlayar yaitu kei beirbagai Neigara, meingeililingi dunia. 

Seidangkan Nurul Syamsiyah seibagai ibu rumah tangga yang meingisi 

waktu luangnya deingan meingurus anak dan meimiliki usaha onlinei 

shop untuk meingalihkan rasa kangein dan keiseipiannya.  

Dalam meinjaga keiharmonisan rumah tangga keitika beirjauhan salah 

satunya handphonei yang meinjadi alat komunikasi meireika, deingan 

seitiap harinya teilfon dan saling meimbeiri kabar, walaupun Nurul 

Syamsiyah meingatakan signal meinjadi salah satu hambatan meireika 

dalam beirkomunikasi dan hal itu yang seiring meinye ibabkan adanya 

miskomunikasi diantara keiduanya, teitapi saling peingeirtian dan 
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beirpeigang pada agama meinjadi komitmein meireika dalam meinjalani 

peirnikahan jarak jauh. Nurul Syamsiyah meingatakan bahwa dampak 

positif yang dirasaka keitika beirjauhan itu dapat meinumbuhkan rasa 

peircaya diantara keiduanya dan dampak neigatifnya Nurul Syamsiyah 

harus bisa meilakukan seigala seisuatu seindiri dan meijadi strong womein 

kareina beirjauhan deingan suami.  

C. Analisis Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Keluarga Pelayaran Di 

Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas 

Peirkawinan meirupakan suatu ikatan lahir dan batin antara seiorang 

pria dan seiorang wanita seibagai suami istri yang meimiliki tujuan yang 

beigitu mulia, yaitu meinciptakan keiluarga yang bahagia dan keikal 

beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa. Seiteilah teirjadinya ikatan 

peirkawinan, maka mulai beirlaku adanya hubungan timbal balik antara hak 

dan keiwajiban suami istri. Pada umumnya, pasangan suami dan istri hidup 

beirsama dalam satu atap untuk meimeinuhi hak dan keiwajiban masing-

masing. Namun, kareina adanya tuntutan peikeirjaan, meingharuskan 

pasangan suami istri hidup beirjauhan dan meinjalani peirnikahan jarak jauh. 

Hak dan keiwajiban suami istri harus teitap teirpeinuhi walaupun tidak 

tinggal dalam satu atap. Peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri sangat 

dipeirlukan untuk dapat meincapai tujuan peirkawinan.
94
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Beirkaitan deingan peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri, 

peineiliti teilah meilakukan wawancara deingan beibeirapa istri peilayaran di 

Deisa Pasir Kidul: 

1. Hasil wawancara deingan Ibu Siti Handayani
95

 

Meingeinai peimeinuhan hak dan keiwajiban Ibu Siti Handayani 

meingatakan bahwa seilama meinjalani peirnikahan jarak jauh 

peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri beirjalan deingan baik, suami 

meinjalankan keiwajiban seibagaimana meistinya. Seibagai seiorang istri 

juga teilah meinjalankan keiwajibannya deingan meingurus seimua 

keibutuhan dalam rumah tangga. Adanya tuntutan peikeirjaan dan 

keibutuhan eikonomi meinjadikan alasan suami beikeirja peilayaran. 

Keimudian meingeinai keiwajiban dalam meindidik anak, teilah 

dilaksanakan deingan beirseipakat untuk meinyeikolahkan anak di seikolah 

yang beirlandaskan agama Islam, peirsoalan keibutuhan biologis seilama 

beirjahan tidak meinjadikan peinghambat dalam peimeinuhan hak beirsama 

seibagai suami istri kareina hal teirseibut dapat dialihkan deingan meincari 

keigiatan yang positif:
96

 

Dari hasil wawancara dengan ibu Siti Handayani, maka dapat 

dipahami bahwa pemenuhan hak dan kewajiban sebagai pasangan 

suami istri telah dilaksanakan sebagaimana mestinya. Berdasarkan 

konsep ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik yang dilakukan oleh 
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ibu siti handayani dan suami antara lain: kebutuhan pangan dalam 

keluarga telah tercukupi, dengan penyediaan pangan yang seimbang, 

hal ini juga berkaitan dengan kualitas kesehatan, dengan asupan gizi 

yang cukup dapat berpengaruh pada kekebalan tubuh sehingga dapat 

terhindar dari penyakit, ketahanan fisik lainnya yaitu telah memiliki 

tempat tinggal yang layak untuk anggota keluarganya. Ketahanan 

ekonomi yang dilakukan antara lain: memiliki pendapatan yang lebih 

dari cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, memiliki tempat 

tinggal sendiri, dapat memberikan pendidikan formal untuk anak serta 

memiliki tabungan baik tabungan pendidikan anak maupun untuk 

kebutuhan lainnya. Ketahanan sosial psikologis berkaitan dengan 

pengelolaan emosi dalam penyelesaian masalah, kondisi yang 

berjauhan maka proses penyelesaian masalah dilakukan melalui media 

komunikasi, tetapi mereka dapat mengendalikan emosi dan mencari 

solusi yang terbaik, selain itu komunikasi dengan anggota keluarga 

berjalan efektif dengan intens memberi kabar sehingga kerukunan 

keluarga tetap terjaga. Ketahanan sosial budaya yang dilakukan yaitu 

ikut serta dalam kegiatan sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan 

dengan aktif mengikuti kajian Majlis Ta‟lim, PKK, dan organisasi 

kemasyarakatan lainnya 

2. Hasil wawancara deingan Ibu Nurul Syamsiyah
97
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Adapun peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri keitika 

beirjauhan meinurut Ibu Nurul Syamsiyah meingatakan bahwa 

keiwajiban suami dalam meimbeirikan nafkah lahir sudah sangat 

teircukupi, keiwajiban seibagai seiorang istri yaitu taat keipada suami 

deingan meiminta izin keipada suami saat akan peirgi dari rumah sudah 

dilaksanakan deingan baik, namun yang meinjadi peinghambat dalam 

peimeinuhan hak dan keiwajiaban yaitu keibutuhan biologis yang tidak 

dapat teirpeinuhi deingan baik, hal teirseibut tidak meinjadikan peimicu 

konflik dalam rumah tangga kareina sudah saling meingeirti deingan 

keiadaan yang dijalani dan sudah meinjadi konseikueinsi dalam meinjalani 

peirnikahan jarak jauh :
98

 

Berdasarkan penuturan diatas, maka dapat dipahami bahwa ketika 

menjalani pernikahan jarak jauh dalam pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri dapat dilaksanakan sebagaimana biasanya, jika merujuk 

pada konsep ketahanan keluarga yaitu pada ketahanan fisik dapat 

mencukupi kebutuhan pangan dan gizi serta tempat tinggal yang layak 

untuk anggota keluarga. Ketahanan ekonomi dengan memiliki 

pendapatan keluarga yang lebih dari cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga, pembiayaan pendidikan anak juga dapat 

terpenuhi, serta keadaan tempat tinggal yang baik. Ketahanan sosial 

psikologi terlihat pada komunikasi yang terjaga dengan baik melalui 

media komunikasi, dapat mengelola emosinya dan menyelesaikan 
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dengan baik. Ketahanan sosial budaya cukup optimal dengan 

mengikuti kegiatan sosial keagamaan dan kemasyarakatan. 

3. Hasil wawancara deingan Ibu Agus Triyani
99

 

Adapun peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri Ibu Yani 

meinuturkan bahwa keiwajiban seibagai istri itu meingurus urusan rumah 

tangga, meingurus suami, anak, taat keipada suami deingam meiminta 

izin keitika keiluar rumah. Keimudian keiwajiban suami seibagai keipala 

rumah tangga yaitu meimbeirikan nafkah, peimbeirian nafkah teilah 

teirpeinuhi deingan baik, meimbeirikan peirhatian dan meindidik keipada 

istri dan anak juga teilah teirpeinuhi meiskipun meilalui komunikasi: 

seilama meinjalai peirnikahan jarak jauh peimeinuhan hak dan keiwajiaban 

teilah dilakukan deingan baik, namun keireina beirjauhan keibutuhan 

biologis meinjadi teirhambat dan untuk meingatasinya yaitu deingan 

meincari keisibukan.
100

 

Dari hasil wawancara dengan ibu Triyani, dapat dipahami bahwa 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dapat dijalankan dengan 

baik, hal ini berkaitan dengan konsep ketahanan keluarga yaitu 

ketahanan fisik terlihat dari kebutuhan pangan dan asupan gizi yang 

terpenuhi serta ketersediaan tempat tinggal yang layak. Ketahanan 

ekonomi dapat terpenuhi dengan baik untuk kebutuhan anggota 

keluarga karena memiliki pendapatan yang lebih dari cukup, 

                                                 
99

 Nama: Agus Triyani, Tempat/tanggal Lahir: Banyumas, 10 Agustus 1996, Usia: 26 

Tahun, Alamat: Pasir Kidul RT0/RW 0 Kec. Purwokerto Barat Kab. Banyumas, Pendidikan: SMK 

Diponegoro 3 Kedungbanteng, Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga.  
100

 Yani, Istri Pelayar, wawancara  pada tanggal 21 Juni 2023 



80 

 

 

 

pembiayaan pendidikan anak juga dapat terpenuhi dengan memberikan 

pendidikan formal untuk anak serta mereka memiliki tabungan untuk 

pendidikan anak maupun kebutuhan yang tidak terduga. Ketahanan 

sosial psikologi masih kurang karena ibu triyani memiliki 

kekhawatiran, rasa cemas, kesepian dan kecemburuan ketika suami 

berlayar, hal ini juga berdampak pada anak yang merasa kehilangan 

ayahnya, namun mereka tetap dapat menjaga komunikasi dan 

keterbukaan satu sama lain. Ketahanan sosial budaya belum optimal 

dilakukan karena kurang aktif mengikuti kegiatan sosial keagamaan 

dan sosial kemasyarakatan, namun dapat menjaga ineraksi dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

4. Hasil wawancara deingan Ibu Sugiarti
101

 

Adapun teirkait peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri meinurut 

Ibu Sugiarti meingatakan bahwa keiwajiban suami seibagai keipala 

rumah tang deingan meimbeirikan nafkah, teimpat tinggal yang layak, 

meimbeirikan peirhatian dan dukungan sudah teirpeinuhi deingan baik, 

saya seibagai istri juga teilah meilaksanakan keiwajiban seibagai istri yang 

meinjadi hak suami deingan meingurus dan meindidik anak, meingurus 

urusan rumah tangga, dan taat keipada suami. Peirsoalan meingeinai 

keibutuhan biologis tidak meinjadi peinghambat dalam peimeinuhan hak 
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beirsama kareina hak teirseibut dapat dialihkan deingan meilakukan 

keigiatan yang positif dan meimpeirhatikan keiseiharian anak.
102

 

Berdasarkan penuturan diatas, dapat dipahami bahwa pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri dapat terpenuhi meskipun berjauhan. hal 

ini berkaitan dengan konsep ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik 

terlihat dari kebutuhan pangan dan asupan gizi yang terpenuhi serta 

ketersediaan tempat tinggal yang layak. Ketahanan ekonomi dapat 

terjaga karena memiliki pendapatan yang lebih dari cukup sehingga 

kebutuhan ekonomi dapat terpenuhi dengan baik, keadaan tempat 

tinggal mereka juga berubah lebih baik, mereka juga dapat 

memberikan pembiayaan pendidikan yang layak untuk anak. 

Ketahanan sosial psikologis masih kurang karena ibu sugiarti masih 

sering merasa cemas dan khawatir yang berlebih saat suami berlayar, 

serta kurangnya keterbukaan dengan pasangan, tetapi komunikasi 

mereka berjalan dengan efektif. Ketahanan sosial budaya belum 

optimal dilakukan karena kurang aktif mengikuti kegiatan sosial 

keagamaan dan sosial kemasyarakatan, namun dapat menjaga ineraksi 

dan dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas meingeinai peimeinuhan hak dan 

keiwajiban keiluarga yang suaminya Beirprofeisi peilayaran Luar Neigeiri 

beirbeida-beida cara peinunaiannya. Seibagai keipala keiluarga, seiorang 

peilayar teilah meinjalankan tugasnya seibagai peinanggung jawab 
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teirhadap keiluarga. Pada dasarnya, meireika meininggalkan keiluarganya 

untuk waktu yang lama bukan untuk meinghindari tanggung jawab 

meireika seibagai peincari nafkah utama atau kareina meireika tidak dapat 

meilaksanakan tugas meireika seibagai peimimpin rumah tangga. Namun, 

seiorang peilayar meininggalkan keiluarnya dilakukan seimata-mata untuk 

meimeinuhi keibutuhan keiluarga. Seiorang peilayar seibagai suami 

meimiliki keiwajiban teirhadap istri untuk meimbeirikan nafkah baik 

seicara lahir beirupa peimeinuhan keibutuhan rumah tangga dan nafkah 

batin yaitu peimeinuhan keibutuhan biologis. Nafkah beirarti harta 

peimeibeirian yang wajib dibeirikan suami keipada istrinya. Nafkah seicara 

lahir dapat beirupa makanan, pakaian, dan teimpat tinggal yang layak.
103

 

Dalam Islam, nafkah meirupakan hak istri yang wajib dipeinuhi oleih 

suami. Hal ini dijeilaskan dalam firman Allah SWT pada Q.S. Al-

Baqarah ayat 233 yang beirbunyi: 

تُ يُ رْضِعْنَ أوَْلََٰدَىُنَّ حَوْلَيِْ كَامِلَيِْ    لِدََٰ لِمَنْ أرَاَدَ أَن يتُِمَّ ٱلرَّضَاعَةَۚ  وَعَلَى ٱلْمَوْلُودِ  وَٱلْوََٰ

  لَوُۥ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ ۚ لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَا 

Artinya: “Para ibu heindaklah meinyusukan anak-anaknya seilama 

dua tahun peinuh, yaitu bagi yang ingin meinye impurnakan 

peinyusuan. Dan keiwajiban ayah meimbeiri makan dan pakaian 

keipada para ibu deingan cara yang ma‟ruf. Seiseiorang tidak 

dibeibani meilainkan meinurut kadar keisanggupannya”.
104

 

 

Ayat teirseibut meimaparkan bahwa suami meimiliki keiwajiban 

meimbeirikan sandang dan pangan meilalui usaha yang ma‟ruf. 
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Keiwajiban nafkah ini tidak teirpaku pada banyaknya keibutuhan istri 

dan rumah tangganya, teitapi diseisuaikan deingan keimamuan suami 

seibagai keipala rumah tangga dalam meincukupi keibutuhannya.  

Keiwajiban seiorang suami dalam meimbeirikan nafkah keipada istri 

juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) teintang hak dan 

keiwajiban suami istri dalam pasal 80 ayat 4 bahwa nafkah diseisuaikan 

deingan peinghasilan yang dipeiroleih suami, maka ia meinanggung 

beibeirapa hal, seipeirti nafkah, pakaian, teimpat tinggal, keibutuhan hidup 

rumah tangga, biaya keiseihatan bagi istri dan anaknya, dan biaya 

peindidikan bagi anak.
105

  

Meingeinai nafkah lahir dalam keiluarga peilayaran, meireika teilah 

meimbeiri nafkah deingan baik keipada keiluarganya deingan cara 

meingirimkan gaji yang didapatkan seitiap bulannya dan meimbeirikan 

teimpat tinggal yang layak dan nyaman seihingga keibutuhan dalam 

rumah tangga teilah teircukupi.  

Peirsoalan meingeinai nafkah batin atau keibutuhan biologis dalam 

keiluarga peilayaran meinjadi teirhambat kareina adanya jarak, namun 

meireika tidak teirlalu meimpeirmasalahkannya kareina meireika saling 

meimahami keiadaan satu sama lain dan kareina adanya jarak. Meireika 

meingatasinya deingan meincari keisibukan dan meilakukan keigiatan yang 

positif. Teirdapat cara lain untuk meingatasi hal teirseibut yaitu deingan 

meilakukan videio call seix (vcs), hal ini dilakukan untuk dapat 
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meinyalurkan hasrat seiksual keitika beirjauhan, meireika meinganggap 

videio call seix (vcs) yang dilakukan oleih pasangan suami istri saat 

beirjauhan meirupakan hal yang wajar. namun tidak seimua pasangan 

suami istri peilayar meilakukannya, meireika beiralasan bahwa peirsoalan 

keibutuhan biologis teirseibut dapat ditunaikan keitika suami beirada di 

rumah dan jika meilakukannya deingan videio call seix (vcs) meireika 

meimiliki keitakutan akan disadap orang yang tidak beirtanggung jawab 

kareina adanya peirkeimbangan teiknologi seikarang yang seimakin 

canggih. 

Videio Call Seix (VCS) seindiri meirupakan salah satu beintuk 

aktivitas seiksual onlinei, yang meilibatkan seipasang keikasih atau suami 

istri yang beirseidia untuk saling meinyeintuh bagian tubuh masing-

masing, dan meimpeirlihatkan keipada pasangannya meilalui seibuah 

meidia komunikasi. Aktivitas ini dilakukan oleih pasangan yang tinggal 

beirjauhan.
106

 Saling meilihat aurat masing-masing antara pasangan 

suami istri dalam hukum syariat dipeirboleihkan. Adapun hukum 

istimna‟ atau meinye intuh anggota tubuh masing-masing yang 

meingakibatkan keiluarnya air mani (onani), maka hal itu diboleihkan 

meinurut keibanyakan ulama fiqih, baik deingan tangan atau deingan 

lainnya, seilama hal teirseibut dilakukan deingan pasangan yang sah dan 

tidak halangan yang meinceigahnya seipeirti haid, nifas, puasa, I‟tikaf, 

dan ibadah haji. Hal ini diboleihkan kareina pasangan meirupakan 
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teimpat untuk beirseinang-seinang dan meinyalurkan keibutuhan seiksual 

yang dibeinarkan oleih syariat.
107

  

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mu‟minun ayat 5-7 yang 

berbunyi: 

 وَالَّذِينَ ىُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ )٥( إِلََّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُ هُمْ فإَِن َّهُمْ 

رُ مَلُومِيَ )٦( فَمَنِ ابْ تَ غَى وَراَءَ ذَلِكَ فأَُولئَِكَ ىُمُ الْعَادُونَ )٧(   غَي ْ

Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 

terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 

sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa 

mencari yang di balik itu, maka itulah orang-orang yang 

melampaui batas”.
108

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 

seksual tidak boleh sembarangan, penyaluran syahwat kepada 

pasangan yang sudah sah bukan menjadi perbuatan yang tercela, 

namun mencari selain itu atau melakukan dengan cara-cara yang tidak 

wajar dianggap melampaui batas. Oleh karena itu, ayat tersebut 

menegaskan untuk dapat menjaga kemaluannya dari perbuatan yang 

keji agar tidak termasuk orang yang tercela dan melampaui batas. 

Termasuk dalam hal ini adalah perilaku menyimpang seperti video call 

sex (VCS) yang dapat mengakibatkan istimna’ (onani). Ulama berbeda 

pendapat mengenai hal ini, antara lain: 

                                                 
107

 Muhammad Maghfur, “Pemenuhan Hak Seksual Pasangan Suami Istri Long Distance 

Marriage Dalam Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Di Kabupaten Pati )”, Thesis, Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, (2021). 
108

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, hlm. 475 



86 

 

 

 

a. Ulama madzhab Maliki dan madzhab Syafi‟i berpendapat 

bahwa istimna’ atau onani adalah haram. Hal ini berlandaskan 

pada surat Al-Mu‟minun ayat 5-6, mereka berpendapat bahwa 

Allah SWT telah memerintahkan untuk menjaga kemaluan 

dalam segala kondisi kecuali kepada istri dan budak 

perempuannya. Jika seseorang tidak melakukannya terhadap 

kedua hal tersebut kemudian melakukan onani, maka ia 

termasuk kedalam golongan orang-orang yang melampaui 

batas dari apa yang telah dihalalkan oleh Allah SWT.  

b. Madzhab Hanafi dan Hanbali berpendapat istimna‟ haram 

dalam kondisi tertentu dan halal pada kondisi tertentu. Ketika 

istimna’ dilakukan hanya untuk membangkitkan dan 

mengumbar gejolak syahwat  maka diharamkan. Tetapi, saat 

gejolak syahwat sangat kuat, sedangkan pasangan sah yang 

menjadi tempat ia menyalurkan tidak ada, oleh karena itu 

istimna‟ dilakukan untuk menenangkan gejolak syahwat 

tersebut, maka dalam hal ini tidak dipermasalahkan. Alasannya 

bahwa ia takut jatuh kepada perzinaan jika tidak 

melakukannya.
109

  

c. Ibnu Hazm mengatakan bahwa istimna‟ atau onani hukumnya 

makruh dan tidak berdosa karena seseorang yang menyentuh 
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kemaluannya sendiri dengan tangan kirinya diperbolehkan 

dengan ijma‟ (kesepakatan semua ulama). 

d. Ibnu umar dan Atho‟ berpendapat bahwa onani hukumnya 

makruh. Alasannya bahwa onani bukan termasuk perbuatan 

yang keji dan bukan pula perbuatan yang mulia.  

e. Ibnu Abbas, al Hasan dan sebagian ulama tabi‟in yang masyhur 

membolehkan onani. Al Hasan berpendapat bahwa dahulu 

mereka melakukan hal tersebut pada saat peperangan, 

kemudian mujtahid mengatakan bahwa untuk menjaga 

kesuciannya, orang-orang terdahulu memerintahkan para 

pemudanya untuk melakukan onani.
110

 

Berdasarkan pendapat para ulama diatas, maka mereka tidak ada 

yang secara tegas memberikan pernyataan bahwa onani itu sama 

dengan perbuatan zina yang sesungguhnya. Tetapi para ulama 

mengatakan bahwa perbuatan tersebut termasuk dalam muqaddimah 

zina (pendahuluan zina). Beirdasarkan peimaparan diatas, maka 

seibaiknya suami istri yang meinjalani peirnikahan jarak jauh tidak 

meilakukan videio call seix (vcs) agar teirhindar dari teirjadinya istimna‟ 

yang diharamkan dan hal teirseibut bukan meirupakan tindakan yang 

baik. 

Seiorang keipala keiluarga juga meimiliki keiwajiban dalam 

meimbeirikan bimbingan dan meindidik istri dan anak, dalam hal ini 
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bagi seiorang peilayar teilah meireika tunaikan, namun kurang eifeiktif 

kareina adanya jarak dan seidikitnya waktu beirsama. seihingga meireika 

tidak dapat meingawasi dan meingontrol keiluarganya seicara langsung. 

Meireika meimbimbing dan meindidik keiluarga deingan cara meimbeirikan 

peirhatian dan naseihat meilalui meidia komunikasi. 

Dalam keihidupan rumah tangga, istri juga meimiliki keiwajiban 

yang meirupakan hak suami, dalam hal ini istri peilayar teilah 

meilaksanakan keiwajibannya deingan meingurus urusan rumah tangga, 

beirbakti keipada suami deingan cara meintaati peirintah suami, meiminta 

izin keipada suami saat akan keiluar rumah, meilayani suami saat beirada 

dirumah, meimeilihara dan meindidik anak deingan peinuh kasih sayang.  

Meingeinai peingasuhan anak, dalam keiluarga peilayaran meingasuh 

anak dilakukan oleih salah satu pihak. Namun, meireika teitap dapat 

meimeinuhi keibutuhan anaknya dan meimbeirikan peirhatian meilalui 

teileifon. Meireika juga teilah meimeinuhi keiwajibannya dalam 

meimbeirikan peindidikan deingan meinye ikolahkan anak di seikolah yang 

beirbasis Islam. Seilain itu juga meireika teitap beirupaya untuk meindidik 

anak deingan baik seihingga anak tidak meirasa keihilangan figurei 

seiorang ayah keitika beirjauhan. 

Jadi meinurut analisa peinulis, peimeinuhan hak dan keiwajiban 

keiluarga peilayaran teilah teirpeinuhi seisuai deingan hukum Islam. 

Pernikahan jarak jauh tentu saja akan berpengaruh pada ketahanan 

keluarga, karena mereka perlu mempunyai kemampuan resiliensi agar 
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bisa memenuhi kebutuhan dasarnya. Ketahanan keluarga bisa diukur 

dari empat aspek, yaitu ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, ketahanan 

sosial psikologis, dan ketahanan sosial budaya. Bekerja pelayaran 

memiliki pendapatan yang bisa dibilang lebih dari cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Pada aspek tempat tinggal yang 

menjadi indikator ketahanan fisik, keluarga pelayaran di desa Pasir 

Kidul cukup baik pada aspek tempat tinggal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari mayoritas keluarga pelayaran di desa Pasir Kidul mempunyai 

rumah sendiri meski dengan usia yang tergolong masih usia muda. 

Dari keempat informan yang diwawancarai, semuanya memiliki 

tempat tinggalnya sendiri yang layak. Terkait dengan pembiayaan 

pendidikan anak dapat terpenuhi, hal ini dapat dilihat dari pemberian 

pendidikan formal yang memadai sehingga anak mendapatkan 

pendidikan yang baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka keluarga 

pelayaran di desa Pasir Kidul telah memenuhi aspek ketahanan 

ekonomi yang menjadi salah satu aspek dari ketahanan keluarga.akan 

tetapi aspek sosial psikologi dan sosial budaya masih belum optimal, 

maka ketika suami pulang atau berada dirumah seharusnya dapat 

membenahi aspek-aspek tersebut sehingga dapat menjadikan keluarga 

lebih kuat dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan yang dihadapi. 
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D. Analisis upaya keluarga pelayaran yang menjalani rumah tangga 

jarak jauh dalam menjaga keharmonisan keluarga di Desa Pasir 

Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas menurut 

hukum Islam  

Seitiap pasangan suami istri yang teilah meinikah beircita-cita untuk 

meimiliki keiluarga yang harmonis. Tidaklah mudah untuk meimbangun 

seibuah keiluarga yang dapat beikeirja sama deingan baik. Pada 

keinyataannya, banyak rintangan dalam meiwujudkan seibuah keiluarga 

harmonis, apalagi bagi meireika yang meinjalani peirnikahan jarak jauh. 

Seiorang suami harus meininggalkan keiluarganya untuk seimeintara waktu, 

namun ia harus teitap beikeirja sama deingan istrinya untuk meimastikan 

bahwa keiluarga teitap harmonis dan anak-anak tidak meirasa ditinggalkan. 

Beigitu juga bagi suami yang beirprofeisi peilayaran meireika harus teitap 

meinjaga keiutuhan rumah tangganya. Untuk meiwujudkan keiharmonisan 

dalam rumah tangga dipeirlukan upaya-upaya untuk teitap meinjaga agar 

hubungan teitap harmonis meiskipun beirjauhan seibagai beirikut: 

Ibu Siti Handayani (istri Bapak Hayun) meingatakan bahwa upaya 

yang dilakukan untuk meinjaga keiharmonisan rumah tangganya yaitu 

deingan beirkomunikasi dan beirteimu seicara inteins, teirbuka deingan 

pasangan, saling peircaya satu sama lain, beirpeigang teiguh teirhadap agama, 

dan meimaksimalkan waktu beirsama keitika dirumah.
111
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Ibu Nurul Syamsiyah (istri Bapak Gondorujito) meinuturkan 

meingeinai upaya dalam meinjaga keiharmonisan rumah tangganya yaitu 

meinurutnya komunikasi meinjadi hal yang paling peinting, seilain itu 

deingan saling meingeirti satu sama lain, meinjaga komitmein, meingeitahui 

keiwajiban masing-masing, dan meinjadikan agama seibagai landasan bagi 

keihidupan rumah tangganya.
112

 

Meinurut Ibu Sugiarti (istri Bapak Basirudin) upaya yang dilakukan 

dalam meinjaga keiharmonisan dalam rumah tangganya yaitu deingan 

meinjaga komitmein, keiteirbukaan deingan pasangan, meinjalin komunikasi 

deingan baik, saling meingeirti, dan saling peircaya kareina meinurutnya 

keipeircayaan itu sulit didapatkan dan tidak seimua orang meimiliki.
113

 

Keimudian Ibu Yani (istri Bapak Ari) meinyampaikan meingeinai 

upaya dalam meinjaga keiharmonisan rumah tangganya yaitu deingan saling 

peircaya, meinjaga komitmein deingan seitia, jujur, teirbuka, komunikasi 

inteins deingan pasangan”.
114

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan eimpat informan diatas, dapat 

dipahami bahwa keiluarga peilayaran meimiliki upaya-upaya yang dilakukan 

untuk meinjaga keiharmonisan rumah tangganya yaitu: 

1. Meimbangun Komunikasi yang baik 

Komunikasi meinjadi kunci utama dan poin yang peinting bagi 

suami istri yang meinjalani hubungan jarak jauh seibagai cara 
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meimbangun keiluarga yang sakinah dan teitap harmonis meiskipun harus 

tinggal beirjauhan.  

Beirdasarkan hasil wawancara maka dapat dipahami bahwa seimua 

suami istri peilayaran meinjadikan komunikasi seibagai hal yang paling 

peinting dalam meinjaga keiharmonisan rumah tangga keitika beirjauhan. 

Deingan meidia komunikasi pada masa seikarang yang seimakin maju 

dapat meimudahkan meireika dalam beirkomunikasi. Meireika 

meimanfaatkan beirbagai meidia komunikasi seipeirti teilfon, videio call, 

dan sosial meidia seipeirti faceibook. Meilalui beirbagai meidia komunikasi 

digunakan oleih pasangan yang beirjauhan untuk dapat meingeitahui 

keiadaan masing-masing, teitap dapat saling meimbeirikan peirhatian dan 

dukungan satu sama lain, dan juga untuk meinyampaikan rasa rindu 

dan keiinginan untuk beirteimu. Keiluarga peilayaran teirseibut seilalu 

meinye impatkan waktu untuk meimbeiri kabar seitiap harinya, saling 

beirtukar ceirita teintang rutinitas yang dilakukan, deinga 

meimaksimalkan komunikasi ini dapat meimbuat peirmasalahan seipeirti 

peirasaan geilisah, khawatir, ceimas dan curiga dapat teiratasi seihingga 

keiharmonisan dalam keiluarga teitap teirjaga. Namun, dalam 

beirkomunikasi teirkadang meingalami hambatan seipeirti sinyal seiring 

naik turun atau hilang seihingga dapat meinye ibabkan adanya miss 

komunikasi. 

Dalam al-qur‟an teirdapat contoh komunikasi antara suami dan istri 

dalam Q.S. At-Tahrim (66): 3 yang beirbunyi: 
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جِوِۦ حَدِيثاً فَ لَمَّا ن َ  ُ عَلَيْوِ عَرَّفَ وَإِذْ أَسَرَّ ٱلنَّبُِّ إِلَََٰ بَ عْضِ أزَْوََٰ بَّأَتْ بوِِۦ وَأَظْهَرهَُ ٱللََّّ

ذَا   قاَلَ نَ بَّأَنَِِ ٱلْعَلِيمُ  بَأَكَ ىََٰ
بَ عْضَوُۥ وَأعَْرَضَ عَنۢ بَ عْضٍ   فَ لَمَّا نَ بَّأَىَا بوِِۦ قاَلَتْ مَنْ أنَ ۢ

 ٱلْْبَِيرُ 

Artinya: “Dan ingatlah keitika Nabi meimbicarakan seicara rahasia 

keipada salah seiorang istrinya (Hafsah) suatu peiristiwa. Maka 

tatkala (Hafsah) meinceiritakan peiristiwa itu (keipada Aisyah) dan 

Allah meimbeiritahukan hal itu (peimbicaraan Hafsah dan Aisyah) 

keipada Muhammad lalu Muhammad meimbeiritahukan seibagian 

(yang dibeiritakan Allah keipadanya) dan meinye imbunyikan 

seibagian yang lain (keipada Hafsah). Maka tatkala (Muhammad) 

meimbeiritahukan peimbicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu 

Hafsah beirtanya: “Siapakah yang teilah meimbeiritahu hal ini 

keipadamu? Nabi meinjawab: “Teilah dibeiritahukan keipadaku oleih 

Allah yang Maha meingeitahui lagi Maha meingeinal”.
115

 

 

Ayat diatas meimbeirikan nasihat teintang cara 

beirkomunikasi antara suami dan istri deingan seilalu meiluangkan 

waktu untuk beirbicara, baik itu untuk meincari solusi dari masalah 

atau seikeidar beirbagi ceirita, seipeirti yang dilakukan oleih Rasulullah 

saat beirbicara deingan Hafshah. Seilain itu, komunikasi suami istri 

harus meimilih kalimat yang teipat agar tidak meinyinggung atau 

meimojokkan pasangan. Agar tidak meinyinggung peirasaan 

pasangan, teiguran harus disampaikan seicara halus dan tidak 

deingan arogan. Seiorang suami harus beirsikap teigas dalam keiadaan 

teirteintu deimi meinjalankan peirintah Allah dan meinyeilamatkan 

keiluarganya dari api neiraka. Keiutuhan keiluarga akan meiningkat 
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dan seitiap masalah akan teirseileisaikan jika suami dan istri 

beirkomunikasi seicara eifeiktif.
116

 

2. Meimbangun rasa saling peircaya 

Keipeircayaan meirupakan peiran peinting yang dipeirlukan untuk 

meincapai hubungan yang sukseis. Dalam meimbangun suatu hubungan 

dibutuhkan rasa saling peircaya teirhadap pasangan seihingga dapat 

meiminimalisir hal-hal buruk yang dapat meimbuat keireitakan dalam 

hubungan rumah tangga dan keibahagiaan dapat dipeiroleih dalam 

hubungan peirnikahan teirseibut. Oleih kareina itu, beirprasangka baik 

harus dilakukan teirutama oleih pasangan suami istri yang meinjalani 

hubungan jarak jauh. Hal ini seisuai deingan firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al-Hujurat: 12 yang beirbunyi: 

آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيراً مِنَ الظَّنِّ إِنَّ بَ عْضَ الظَّنِّ إِثٌْْ وَلََ تَََسَّسُوا وَلََ يَ غْتَبْ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ   

تًا فَكَرىِْتُمُوهُ وَات َّقُوا اللَََّّ   بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا أَيُُِبُّ أَحَدكُُمْ أَنْ يََْكُلَ لََْمَ أَخِيوِ مَي ْ  

إِنَّ اللَََّّ تَ وَّابٌ رَحِيمٌ    

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, jauhilah 

keibanyakan purba-sangka (keicurigaan), kareina seibagian 

dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah meincari-cari 

keiburukan orang dan janganlah meinggunjingkan satu sama 

lain. Adakah seiorang diantara kamu yang suka meimakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka teintulah kamu 

meirasa jijik keipadanya. Dan beirtakwalah keipada Allah. 

Seisungguhnya Allah Maha Peineirima Taubat lagi Maha 

Peinyayang”.
117
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  Ayat  teirseibut meinjeilaskan meingeinai peirintah untuk meinjauhi 

prasangka buruk dan meincari-cari keiburukan orang lain, maka bagi 

pasangan suami istri yang meinjalani peirnikahan jarak jauh, jika salah 

satu diantara suami atau istri beirburuk sangka deingan meincurigai 

pasangannya, hal teirseibut dapat meimbawa pada keitidakharmonisan 

dalam rumah tangga. Kareina adanya rasa tidak peircaya deingan 

pasangan akan meinimbulkan sikap saling curiga dan meinyalahkan 

satu sama lain tanpa meingeitahui yang seibeinarnya, maka prasangka 

baik dapat meinghilangkan keicurigaan yang timbul.
118

  

 Beirdasarkan wawancara yang dilakukan oleih peineiliti, maka 

keiluarga peilayaran di Deisa Pasir Kidul meimiliki upaya dalam 

meinjaga keiharmonisan rumah tangga deingan meimbangun sikap 

saling peircaya kareina keipeircayaan meimang dipeirlukan dalam rumah 

tangga agar teitap kokoh, yang paling peinting dilakukan yaitu 

meinghilangkan prasangka buruk teirhadap pasangan.  

3. Meinjaga komitmein  

Komitmein meirupakan keiadaan batin untuk teitap meimpeirtahankan 

suatu hubungan yang meiliputi keiteirgantungan dan keipeircayaan bahwa 

seiseiorang tidak akan meininggalkan hubungan yang teilah dibangun 

seibeilumnya. Komitmein yang dibeintuk sangat meimpeingaruhi suatu 

hubungan, apalagi pada hubungan jarak jauh. Komitmein yang 
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dibeintuk meinjadi suatu landasan dalam hubungan jarak jauh untuk 

teitap meinjaga dan meimpeirtahankan hubungan yang dijalani. Oleih 

kareina itu, pasangan suami istri dapat meineitapkan komitmein untuk 

hubungan meireika seijak awal. Deingan kuatnya komitmein yang 

dipeigang, seitidaknya dapat meimiliki kunci untuk meilanggeingkan 

rumah tangga beirsama pasangan.
119

  

Hal ini tercantum dalam Q.S. An-Nisa ayat 21 yang berbunyi: 

يثََٰقًا غَلِيظاً  وكََيْفَ تََْخُذُونوَُۥ وَقَدْ أفَْضَىَٰ بَ عْضُكُمْ إِلَََٰ بَ عْضٍ وَأَخَذْنَ مِنكُم مِّ

Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 

suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari 

kamu perjanjian yang kuat”.
120

 

 

Berdasarkan ayat tersebut, suami dan isteri sudah sepantasnya 

dapat menjaga komitmen atau ikatan janji yang kokoh dalam keadaan 

apapun. Dalam ayat diatas perjanjian komitmen tersebut memakai kata 

mitsaqan gholiza. Perjanjian yang kuat atau komitmen dalam 

perkawinan sangat dibutuhkan dalam mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. Upaya untuk membangun dan 

memelihara komitmen yaitu komitmen pada diri sendiri untuk 

menafkahi secara lahir dan batin, komitmen kepada pasangan untuk 

dapat saling membantu dan melindungi, komitmen dalam hubungan 
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perkawinan untuk tidak berpindah ke lain hati, serta komitmen sosial 

untuk memenuhi peran.
121

 

Pasangan suami istri peilayaran teilah meimeigang seibuah komitmein 

dalam rumah tangga meireika seijak awal meimutuskan meinjalani 

peirnikahan jarak jauh. Deingan adanya komitmein yang teirbeintuk, dapat 

meinimbulkan rasa saling peircaya satu sama lain meiskipun harus 

tinggal teirpisah. Seilain itu, beirpeidoman pada agama juga meinjadi 

komitmein yang dipeigang oleih pasangan suami istri peilayar, meireika 

meingatakan bahwa agama sangat beirpeiran peinting dalam rumah 

tangga. Meingeinai komitmein digital, para subyeik meingatakan bahwa 

tidak dipeirlukan adanya komitmein digital, kareina meireika teilah 

meimiliki keipeircayaan masing-masing seihingga hal teirseibut tidak 

meinjadikan adanya keicurigaan dan tidak meinjadikan salah satu pihak 

meirasa ruang geiraknya dibatasi atau meirasa teirpantau. Meireika juga 

tidak meimbatasi satu sama lain untuk beirsosialisasi, namun meireika 

teitap meinjaga keipeircayaan dan meingeitahui batasan-batasan dalam 

beirpeirilaku. Komitmein meinjadi salah satu landasan dan modal utama 

seibagai cara untuk meinjaga dan meimpeirtahankan hubungan pasangan 

yang tinggal beirjauhan agar teitap harmonis.
122
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4. Saling teirbuka 

Jika dibandingkan deingan pasangan yang tinggal beirsama, 

pasangan suami istri yang meinjalani peirnikahan jarak jauh meimiliki 

freikueinsi peirteimuan tatap muka yang leibih reindah kareina kurangnya 

waktu untuk beirteimu seicara langsung. Keiteirbukaan meinjadi salah satu 

aspeik peinting dalam meinyeisuaikan diri deingan keihidupan peirkawinan 

kareina adanya jarak juga meimbuat komunikasi veirbal jarang 

dilakukan. Seilama beirkomunikasi pasangan harus beirseidia saling 

beirceirita meingeinai banyak hal tanpa diminta atau seibagai jawaban atas 

reispon balik. Hal ini peinting untuk dilakukan, meingingat meireika tidak 

beirteimu seiseiring pasangan yang tinggal dalam satu atap. Jika keidua 

pasangan tidak teirbuka maka akan sulit untuk dapat beirbagi informasi 

satu sama lain dalam waktu yang teirbatas teirseibut.
123

 

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah ayat 67 

yang berbunyi: 

يَ ُّهَا ٱلرَّسُولُ بَ لِّغْ مَآ أنُزلَِ إِليَْكَ مِن رَّبِّكَ   وَإِن لََّّْ تَ فْعَلْ فَمَا بَ لَّغْتَ رسَِالتََوُۥۚ  وَٱللََُّّ   يَََٰٓ

فِريِنَ   يَ عْصِمُكَ مِنَ ٱلنَّاسِ ۗ إِنَّ ٱللَََّّ لََ يَ هْدِى ٱلْقَوْمَ ٱلْكََٰ  

Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”.
124
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Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa Rasulullah SAW telah 

menyampaikan semua apa yang telah diturunkan kepadanya. Apabila 

kejelasan merupakan sifat yang melekat pada agama Islam, maka 

seharusnya sikap kejelasan dan keterbukaan menjadi sifat yang 

melekat pada keluarga Islam yang notebene merupakan inti dari 

masyarakat muslim. Oleh karena itu, suami atau isteri seharusnya 

dapat saling terbuka satu sama lain dalam berbagai urusan dalam 

rumah tangga. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi adanya 

ketidakjelasan yang dapat menimbulkan permasalahan.
125

 

Beirdasarkan hasil wawancara maka dapat dikatakan bahwa seimua 

pasangan suami istri peilayaran saling teirbuka satu sama lain deingan 

tidak ada rahasia yang ditutup-tutupi, saling beirtukar ceirita meingeinai 

rutinitas seihari-hari meilalui meidia komunikasi. Keiteirbukaan 

komunikasi sangat dipeirlukan, agar suatu hubungan suami istri teitap 

teirjaga saat beirjauhan. 

5. Meilakukan keigiatan positif 

Meincari keisibukan atau meilakukan keigiatan-keigiatan yang positif 

dapat dilakukan oleih pasangan yang meinjalani peirnikahan jarak jauh 

untuk meingisi waktu luang keitika beirjauhan, meinghindari rasa 

keiseipian dan seibagai cara bagi pasangan yang beirjauhan untuk 

meingatasi atau meingalihkan peirhatian kareina keibutuhan biologis yang 

teirhambat. Seilain itu, meincari keisibukan lain deingan meilakukan 
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keigiatan yang positif juga dilakukan agar tidak meirasa jeinuh kareina 

meinunggu kabar dari pasangan, kareina meiskipun komunikasi meinjadi 

hal yang peinting saat beirjauhan, namun bukan beirarti harus 

meimbeirikan kabar seitiap saat.
126

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mu‟minun ayat 5-7 yang 

berbunyi: 

( إِلََّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُ هُمْ فإَِن َّهُمْ ٥وَالَّذِينَ ىُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ )  

رُ مَلُومِيَ ) ( ٧) ( فَمَنِ ابْ تَ غَى وَراَءَ ذَلِكَ فأَُولئَِكَ ىُمُ الْعَادُونَ ٦غَي ْ  

Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 

terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 

sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa 

mencari yang di balik itu, maka itulah orang-orang yang 

melampaui batas”.
127

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kebahagiaan orang mu‟min itu 

tergantung pada pemeliharaan kemaluannya dari berbagai 

penyalahgunaan atau perilaku menyimpang agar tidak termasuk dalam 

orang yang tercela dan melampaui batas. Bentuk perilaku menyimpang 

tersebut, seperti berzina, mengerjakan perbuatan kaum Lut, onani dan 

lainnya. Allah SWT telah memerintahkan kepada Nabi untuk 

menyampaikan kepada umatnya supaya mereka dapat menjaga 

pandangannya dan memelihara kemaluannya. Oleh karena itu, 

pasangan suami isteri yang menjalani hubungan jarak jauh, dalam 
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pemenuhan kebutuhan biologis yang tidak dapat terpenuhi dengan baik 

mereka dapat mengatasinya dengan melakukan kegiatan yang positif 

agar terhindar dari perilaku keji tersebut yang dalam ayat diatas 

termasuk dalam orang yang tercela dan melampaui batas.  

Keigaitan positif yang dapat dilakukan meiliputi keigiatan fisik 

deingan beirolahraga, meinyibukkan diri deingan meingurus anak, atau 

bisa beirgabung deingan keilompok sosial atau organisasi, hal ini 

beirtujuan untuk dapat beirteimu deingan orang-orang baru, meimpeireirat 

silaturahmi, dan dapat meimpeirluas jaringan sosial.
128

  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan istri peilayar, para subjeik 

meilakukan keigiatan positif deingan meingikuti organisasi 

keimasyarakatan, seipeirti PKK, meingikuti keigiatan keiagamaan seipeirti 

peingajian, Masjils Ta‟lim, beirkumpul deingan teiman, meinyibukkan diri 

deingan meingurus anak. Hal teirseibut dilakukan para subjeik untuk 

meinghilangkan rasa keiseipian, meingisi waktu luang dan seibagai cara 

untuk meingalihkan dan meingatasi keibutuhan biologis yang teirhambat 

kareina beirjauhan.  

Keihidupan keiluarga peilayaran seicara keiseiluruhan dapat meimbina 

rumah tangga yang harmonis, deingan adanya komunikasi yang baik, 

sikap saling peircaya, meinjaga komitmein, keiteirbukaan satu sama lain, 

meincari keigiatan-keigiatan yang positif untuk meingisi waktu luang 

seihingga tidak meirasa keiseipian kareina beirjauhan dan juga seibagai cara 
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untuk dapat meingalihkan keibutuhan biologis yang tidak dapat 

teirpeinuhi deingan baik, dan peirpeidoman pada agama deingan saling 

meindoakan satu sama lain maka keihidupan rumah tangga meireika 

dapat teirbina deingan baik.  

Dalam hal ini berkaitan dengan fiqh keluarga, komunikasi dalam 

hubungan suami isteri dilakukan dengan cara yang ma‟ruf melalui 

etika yang telah diberikan dalam hukum perkawinan. Etika komunikasi 

Islam diantaranya yaitu:
129

 

a. Sopan santun dan nada rendah dalam berkomunikasi  

Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, menghargai 

waktu kedatangan atau menyambut kedatangan pasangan 

menjadi salah satu etika sopan santun dalam perkawinan Islam 

antara suami dan istri. Selain itu, tidak memotong pembicaraan 

pasangan juga menjadi etika sopan santun dalam 

berkomunikasi. Di dalam nilai Islam berkomunikasi dalam 

hubungan suami isteri juga dilakukan dengan nada suara yang 

rendah dan ucapan yang lembut serta dengan bahasa yang 

dimengerti oleh pasangan agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Hal ini juga sebagai bentuk realisasi dari 

hubungan partner, yaitu antara suami dan isteri satu sama lain 

saling mengisi dan  mampu mengerti serta memahami. 
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b. Tidak mudah emosi dalam berkomunikasi 

Emosional dalam berkomunikasi dengan pasangan dapat 

menimbulkan keputusan yang salah. Oleh karena itu, Islam 

melarang untuk mengambil keputusan dalam keadaan emosi. 

Dalam hukum perkawinan Islam, asas musyawarah dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah dalam keluarga.  

c. Jujur dan terbuka dalam berkomunikasi 

Dalam berkomunikasi berbicara jujur dan terbuka 

menunjukkan ketulusan, membantu membangun kepercayaan 

serta membantu menghindari kesalahpahaman dan konflik yang 

ditimbulkan dari informasi yang tidak akurat.  

Islam melalui nilai-nilai ajarannya telah mengajarkan mengenai 

tata cara untuk berkomunikasi, dengan adanya sistem komunikasi 

penunaian hak-hak perkawinan bagi suami dan isteri yang memiliki 

tujuan untuk menjaga keharmonisan dalam perkawinan dapat 

terealisasi.  

Konseip peimbeintukan keiluarga sakinah bagi pasangan suami istri 

yang meinjalani peirnikahan jarak jauh sangat meimungkinkan, jika 

dalam rumah tangga saling meincintai, meinghilangkan peirseilisihan, 

dan meinjalin keiharmonisan seihingga keiteintraman dan peirdamaian 

tampak dalam keihidupan beirkeiluarga.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil peineilitian dan analisis yang peinulis lakukan meingeinai 

bagaimana peimeinuhan hak dan keiwajiban keiluarga peilayaran seilama 

meinjalani peirnikahan jarak jauh seirta upaya yang dilakukan untuk 

meinjaga keiharmonisan rumah tangganya, maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Peimeinuhan hak dan keiwajiban suami istri peilayaran di Deisa Pasir 

Kidul teilah teirpeinuhi meiskipun kurang eifeiktif kareina kondisi yang 

beirjauhan seihingga suami tidak bisa meingawasi keiluarganya 

seicara langsung. Namun, nafkah lahir yang menjadi kewajiban 

suami telah terpenuhi dengan baik. Hal ini penguatannya pada 

aspek ketahanan ekonomi yang menjadi salah satu aspek dari 

ketahanan keluarga, akan tetapi pada aspek sosial psikologi dan 

sosial budaya masih belum optimal. Oleh karena itu, dalam hal ini 

ketika suami berada dirumah seharusnya dapat membenahi aspek-

aspek tersebut sehingga dapat menjadikan keluarga lebih kuat 

dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan yang dihadapi.  

2. Upaya yang dilakukan oleih keiluarga peilayaran dalam meinjaga 

keiharmonisan rumah tangganya adalah meimbangun komunikasi 

yang baik sesuai dengan Q.S At-Tahrim ayat 6, meimbangun rasa 

saling peircaya sesuai dengan Q.S Al-Hujurat ayat 12, meinjaga 
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komitmein sesuai dengan Q.S An-Nisa ayat 21, saling teirbuka 

sesuai dengan Q.S Al-Maidah ayat 67, dan meincari keigiatan positif 

sesuai dengan Q.S Al-Mu‟minun ayat 5-7. Dalam hal ini berkaitan 

dengan fiqh keluarga, komunikasi dalam hubungan suami isteri 

dilakukan dengan cara yang ma‟ruf melalui etika komunkasi yang 

telah diberikan dalam hukum perkawinan, seperti sopan santun dan 

nada rendah dalam berkomunikasi, tidak mudah emosi dalam 

berkomunikasi, serta jujur dan terbuka dalam berkomuniksi. 

Dengan adanya sistem komunikasi tersebut penunaian hak-hak 

perkawinan bagi suami dan isteri yang memiliki tujuan untuk 

menjaga keharmonisan dalam perkawinan dapat terealisasi.   

B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih, maka peineiliti 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Keiluarga peilayaran diharapkan untuk teitap dapat meinjalankan hak dan 

keiwajiban seibagai suami istri, serta seilalu meinjaga keiharmonisan 

rumah tangga agar dapat meimpeirtahankan keiteinangan dan 

keiteintraman, kareina tujuan dari peirnikahan adalah untuk meindapatkan 

keiluarga yang sakinah.  

2. Bagi pasangan suami istri yang akan meimutuskan untuk meinjalani 

peirnikahan jarak jauh agar tidak meimandang neigatif dan meimiliki rasa 

takut kareina tidak seimua hubungan jarak jauh beirujung pada 
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peirceiraian, keiharmonisan dapat teircipta dalam beirbagai kondisi dan 

seisuai deingan komitmein yang dimiliki. 



 

96 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alayubi, Riyan. “Resiliensi Pada Istri Pelayar Dalam Menjalani 

Pernikahan". Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2022. 

Anonim. "Chariri Shofa: Berumah Tangga Itu Butuh Konsep". 

www.republika.co.id 

Anonim. “Strategi Atur Keuangan untuk Pasangan LDR yang Sudah 

Menikah". www.pina.id 

Asman, Asman. “Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam.” Al-

Qadha : Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-Undangan. Vol. 7, 

no. 2, 2020. 

Athar, Mohamad. “Konsep Komunikasi dalam Pernikahan Al-

Qur‟an”, JIZAB: The Journal of Islamic Comunicaion and 

Broadcasting. Vol. 1, no. 2, 2022. 

Basri, Rusdaya, and dkk. “The Analysis of an Islamic Family Law to 

Saqinah Family of Expatriate Husband.” Jurnal Hukum Keluarga 

Islam. Vol. 1, no. 1 2022. 

Billah, Sobirin. Indahnya Pernikahan. Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2018. 

Danial Royyan, Mohammad. “Hukum LDR atau VCS dalam Fiqih 

Islam”, www. pcnukendal.com. 

Dkk, Hardani. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Jurnal 

Multidisiplin Madani (MUDIMA). Vol. Vol. 1. Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020. 

Eka Putra, Andi. “Sketsa Pemikiran Keagamaan Dalam Perspektif 

Normatif, Historis Dan Sosial-Ekonomi.” Al-Adyan 12, no. 2 

(2017): 209–22. 

Eliyani, Eka Rahmah. “Keterbukaan Komunikasi Interpersonal 

Pasangan Suami Isteri.” Ilmu Komunikasi 1 No 2, no. 2 (2013): 87. 

Emka, Riyadhus Shalihin. La Tahzan For Keluarga Samara. 

Yogyakarta: Araska, 2016. 

Erniati. “Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hadis Mawdhu‟i.” 

Musawa: Journal for Gender Studies. Vol. 9, no. 1, 2017.  

Falah, Nabilah. “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada 

Pasangan Long Distance Marriage.” Al- Ishlah : Jurnal Hukum 

http://www.pina.id/


97 

 

 

 

Keluarga Dan Hukum Islam 1, no. 2, 2022. 

Fauzi, Ahmad, and Dahliah. “Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar 

Dalam Membina Keharmonisan Rumah Tangga Di Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember.” Jurnal Paradigma Madani. Vol. 4, no. 

2, 2017. 

Fauzi, Rif'an. “Hubungan Kegarmonisan Keluarga Dengan 

Perkembangan Moral Siswa Kelas IV Dan V Di MI Darul Falah 

Ngangkok Klampisan Kandangan Kediri”, Jurnal Program Sudi 

PGMI, Vol.2 no.2, 2014. 

Fitri, Abdul Basit Misbachul. “Hak Dan Kewajiban Suami Isteri 

Dalam Islam Dan Hukum Perkawinan Di Indonesia.” Usratuna: 

Jurnal Hukum Keluarga Islam. Vol. 3, no. 1, 2019. 

Fitria, Siti Nuar. “Upaya Pasangan Long Distance Marriage Dalam 

Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga ( Studi Kasus Di Desa 

Kalitapen Tapen , Bondowoso )".Skripsi. Jember: Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021. 

Friska Dyah Nugraheni, Amalia, and Poerwanti Hadi Pratiwi. 

“Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Mariage) Pada Masyarakat 

Perkotaan ( Studi Di Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten).” 

Jurnal Pendidikan Sosiologi. Vol. 9, no. 4, 2020. 

Ghazali, Abdul Rahman. Fiqh Munakahat. Jakarta: Kencana, 2008. 

Handayani, Yulastry. “Komitmen, Conflict Resolution, Dan Kepuasan 

Perkawinan Pada Istri Yang Menjalani Hubungan Pernikahan Jarak 

Jauh.” Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi. Vol. 4, no. 3, 2016. 

Halakrispen, Sunnaholami. “Bolehkan Memiliki Pasword Sosial 

Media Pasangan”, www.medcom.com 

Hatipah, Ipah, Rumba Triana, and Syaeful Rokim. “Anak Sebagai 

Qurratu a‟Yun Dalam Perspektif Al-Qur‟an.” Al - Tadabbur: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir.Vol. 3, no. 02, 2018. 

Hatul Lisaniyah, Fashi, Mira Shodiqoh, and Yogi Sucipto. 

“Manajemen Membangun Keluarga Sakinah Bagi Pasangan LDM 

(Long Distance Marriage).” The Indonesian Journal of Islamic Law 

and Civil Law. Vol. 2, no. 2, 2021. 

Helmawati. Pendidikan Keluarga. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2014. 

Hidayatulloh, Haris. “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-

Qur‟an.” Jurnal Hukum Keluarga Islam. Vol. 4, no. 2, 2019. 

http://www.medcom.com/


98 

 

 

 

Ilyas, Hamka. “Pendekatan Sosiologis (Fungsinal, Konflik, 

Interpretatif).” Shaut Al-’Arabiyyah. Vol. 1, no. 1, 2013. 

Indra, Hasbi. Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi 

Unggul. Yogyakarta: Deepublish, 2017. 

Jadidah, Amalatul. “Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam”, 

Maqashid Jurnal hukum Islam. Vol. 4, no. 2, 2021. 

Kabupaten Banyumas, Badan Pusat Statistik. Kecamatan Purwokerto 

Barat Dalam Angka 2022. Purwokerto Barat: Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyumas, 2022. 

Kementrian Agama RI. Al-Qur'an Dan Terjemahnya. Bandung: PT  

Sygma Examedia Arkanleema, 2012. 

Khoiruddin, M.Arif. “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam.” 

Pendekatan Sosialogi Dalam Studi Islam. Vol. 25, no. 2, 2014. 

Kumaidi, Muhamad dan Evi Febriani, “Implementasi Kaidahla 

Yunkiru Tagayyur Al-Ahkam Bitagayyur Al-Azman Wa Al-Ahwal 

Dalam Ibadah Di Masaa Pandemi”,  ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol.12, no. 1, 2020. 

Kumala, Anisia, and Yulistin Tresnawati. “Keluarga Sakinah Dalam 

Pandangan Masyarakat.” Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: 

Kajian Empiris & Non-Empiris. Vol. 3, no. 1, 2017. 

Kuntowijoyo, Susilaningsih. "Kiat Menjaga Hubungan Jarak Jauh 

Suami Istri". www.suaraaisyiyah.id 

Kusmidi, Henderi. “Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam 

Pernikahan.” EL-AFKAR : Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir 

Hadis. Vol. 7, no. 2, 2018. 

Kuswanto, Tri. "Pasir Kidul Purwokerto Barat Pusat Pengrajin Emas". 

www. okezon.com.  

Machrus, Adib, and Dkk. Fondasi Keluarga Sakinah. Subdit Bina 

Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI. Jakarta: Subdi 

Bina Keluarga Sakinah, 2017. 

Maghfur, Muhammad. “Pemenuhan Hak Seksual Pasangan Suami 

Istri Long Distance Marriage Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Kabupaten Pati )". Tesis. Semarangf: Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang. 2021. 

Manshur, Ali. Hukum Dan Etika Pernikahan Dalam Islam. Malang: 

UB Press, 2017. 



99 

 

 

 

Marzuki. Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahami 

Berbagai Konsep Dan Permasalahan Hukum Islam Di Indonesia. 

Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017. 

Miftahuzzaman, Moh., Suyud Arif, and Sutisna. “Konsep Kafa‟ah 

Dalam Memilih Pasangan Hidup Menurut Empat Imam Madzhab.” 

As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga. Vol. 5, no. 1, 

2023. 

Mubarok, Achmad. Psikologi Keluarga Dari Keluarga Sakinah 

Hingga Keluarga Besar. Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2005. 

Muslimah. “Strategi Keluarga Jarak Jauh Dalam Menjaga 

Keharmonisan Rumah Tangga Di Kalangan TNI-AD.” At-Ta’lim: 

Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 1, no. 2, 2019. 

Naibaho, Saira Lastiar, and Stefani Virlia. “Rasa Percaya Pada Pasutri 

Perkawinan Jarak Jauh.” Jurnal Psikologi Ulayat. Vol. 3, no. 1, 

2016. 

Newsunair. Bagaimana Cara Mengukur Keharmonisan Keluarga?". 

www.newsunair.ac.id.  

Nurhikmah. Fiqih Keluarga Muslim (Menata Bahtera Rumah 

Tangga). Sulawesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020. 

Rachman, Anggreini Abdul. “Fenomena Long Distance Marriage 

Dalam Mempertahankan Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus: 

Satsurvei HIDROS).” Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

Rachman, Ika Pratiwi. “Pemaknaan Seorang Istri Terhadap 

Pengalamannya Menjalani Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 

Marriage).” Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas 

Surayabaya. Vol. 6, no. 2, 2017. 

Rafie Baihaqy, Ahmad. Membangun Surga Rumah Tangga. Surabaya: 

Gita Media Press, 2006. 

Ramadhini, Safitri, and Wiwin Hendriani. “Gambaran Trust Pada 

Wanita Dewasa Awal Yang Sedang Menjalani Long Distance 

Marriage.” Jurnal Psikologi Klinis Dan Kesehatan Mental. Vol. 4, 

no. 1, 2015. 

RI, Departemen Agama. Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Jakarta: CV. 

Pustaka Agung Harapan, 2006. 

Rifai, Astikama, Fatum Abubakar, and Muhrim Djakat. “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Pembentukan Keluarga Harmonis Pasangan 



100 

 

 

 

Suami Istri Mualaf Di Desa Amasing Kota Barat Bacan Halmahera 

Selatan.” An-Nizam: Jurnal Hukum Dan Kemasyarakatan. Vol. 16, 

no. 2, 2022. 

Rr. Indah Ria Sulistya Rini. “Hubungan Antara Keterbukaan Diri 

Dengan Penyesuaian Perkawinan Pada Passangan Suami Istri Yang 

Tinggal Terpisah.” Jurnal Psycho Idea. Vol. 7, no. 2, 2009. 

Rubyasih, Arina. “Model Komunikasi Perkawinan Jarak Jauh” Jurnal 

Kajian Komunikasi. Vol. 4, no. 1, 2016. 

Rufaida, Arini, and Nuryati. “Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri 

Yang Berpenghasilan Perspektif Sosiologi Hukum.” Qiyas: Jurnal 

Hukum Islam Dan Peradilan. Vol. 7, no. 1, 2022. 

S. Samsinar. “Pola Komunikasi Keluarga Dalam Perspektif Islam.” 

AL-DIN: Jurnal Dakwah Dan Sosial Keagamaan. Vol. 5, no. 1, 

2019. 

Sa‟adatina. “Penggunaan Media Sosial Dalam Dinamika Hubungan 

Pacaran: Studi Terhadap Penggunaan Instagram Pada Pasangan 

Berpacaran.” Jurnal Interaksi Online. Vol. 5, no. 4, 2017 

Sainul, Ahmad. “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam.” Jurnal 

Al-Maqasid. Vol. 4, no. 1, 2018. 

Sartika, Ela, Dede Rodiana, and Syahrullah Syahrullah. “Keluarga 

Sakinah Dalam Tafsir Al-Qur‟an (Studi Komparatif Penafsiran Al-

Qurṭubi Dalam Tafsīr Jamī‟ LīAḥkām Al-Qur‟ān Dan Wahbah 

Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munīr).” Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- 

Qur’an Dan Tafsir. Vol. 2, no. 2, 2017. 

Shafaa Uzzad, Ahmad. “Bagaimana Hukum VCS?”. www. 

pesantren.id 

Sejati Permata Putra. "Mengintip Industri Kreatif Sandal Bandol 

Banyumas, Jadi Usaha Turun Temurun Warga Pasir Kidul". 

www.tribunjateng.com. 

Sholihah, Rohmahtus, and Muhammad Al Faruq. “Konsep Keluarga 

Sakinah Menurut Muhammad Quraish Shihab.” SALMIYA: Jurnal 

Studi Ilmu Keagamaan Islam. Vol. 1, no. 4, 2020. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R & D. 

Bandung: Alfabeta. 2013 

Surya, Santhiana, Ernita Arif, and Asrinaldi. “Peran Media 

Komunikasi Pada Keluarga Long Distance Marriage (Studi Pada 

Mahasiswa PPDS FK UNAND).” AL MUNIR: Jurnal Komunikasi 



101 

 

 

 

Dan Penyiaran Islam. Vol. 12, no. 2, 2021.  

Tanjung, Ardi Akbar, and Ariyadi Ariyadi. “Hubungan Dalam 

Pernikahan Jarak Jauh Menurut Hukum Islam.” Mitsaqan 

Ghalizan. Vol. 1, no. 1, 2021. 

Wartoyo, Tri. "Berbaik Sangka (Husnudzan) Kepada Allah, SWT, 

Diri Sendiri, dan Sesama Manusia". www.fpcs.uii.ac.id. 

Wolipop. "7 Masalah Dalam Pernikahan Jarak Jauh". www.detik.com. 

Zarkasih, Khamim. "Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga 

Menurut Al-Qur'an Dan Hadis: Diantaranya Berlaku Baik Dengan 

Pasangan". www.harianmerapi.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Berapa lama ibu dan bapak menjalani pernikahan jarak jauh? 

2. Apa alasan menjalani pernikahan jarak jauh? 

3. Berapa lama suami berlayar dan berapa lama kembali ke rumah? 

4. Apa alasan suami bekerja pelayaran? 

5. Apa hambatan yang dirasakan selama menjalani pernikahan jarak 

jauh? 

6. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban sebagai pasangan suami 

istri saat berjauhan? 

7. Bagaimana komitmen yang dibuat saat menjalani pernikahan jarak 

jauh? 

8. Bagaimana pendapat ibu mengenai keluarga harmonis? 

9. Apa upaya yang dilakukan untuk menjaga keharmonisan rumah tangga 

saat berjauhan? 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Ibu Siti Handayani (20 Juni 2023) 

 

 

 

2. Wawancara dengan Ibu Agus Triyani (21 Juni 2023) 
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3. Wawancara dengan Ibu Sugiarti (21 Juni 2023) 

 
 

 

4. Wawancara dengan Ibu Nurul Syamsiyah (22 Juni 2023) 
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